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ABSTRAK 

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

ALAT PERAGA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS V SDN 2 

MARGOTOTO TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

Oleh: 

INDRI WIDIYANTI 

 14120185 

 

Keadaan pembelajaran Matematika di kelas V SDN 2 Margototo terlihat 

siswanya cenderung pasif dalam proses pembelajaran, siswa menganggap 

pelajaran Matematika yaitu pelajaran sulit, serta penggunaan alat peraga dalam 

proses pembelajaran belum optimal sehingga menyebabkan kreatifitas belajar 

siswa menjadi rendah. Rendahnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

menyebabkan hasil belajar yang rendah bagi siswa. Hasil ulangan Tengah 

Semester mata pelajaran Matamatika Tahun Pelajaran 2017/2018 menunjukkan 

bahwa hasil yang diperoleh masih rendah, karena banyak siswa yang belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Menghadirkan alat peraga yang tepat dan 

sesuai untuk meningkatkan hasil belajar Matematika. Berdasarkan hal tersebut 

maka penguasaan tentang alat peraga dalam mengajar diharapkan dapat menjadi 

salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

Matematika di kelas V. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan 

menggunakan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

matematika kelas V SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018? Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika dengan menggunakan alat peraga kelas V SDN 2 Margototo Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data 

yang diperoleh dari data kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa lembar observasi untuk mengetahui kegiatan 

pembelajaran siswa, tes hasil belajar siswa dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil pada penelitian,diperoleh presentase ketuntasan hasil 

belajar siswa pada siklus I sebesar 47% dan pada siklus II sebesar 80%. Hal ini 

mengalami peningkatan sebesar 36,3% ini berarti penggunaan alat peraga dapat 

memberikan efek yang sangat baik dalam aspek akademik maupun sklii dalam 

proses pembelajaran. Sehingga disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga dapat 

meningkatkan hail belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V SDN 2 

Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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MOTTO 

إِ نََّ    يَُ   إِ يُ  إِ َ فۡ إِ إِ  وَمَن  َ  َ  َ َ إإِننَّ   ۦٓۚ  َ     ٦   فۡ َ  َ إِ نَ  غََ إِيٌّ عَنإِ   ٱنَّ

“dan Barang siapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu terencana untuk mendapatkan suatu 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Maka dapat dijelaskan bahwa 

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai suatu usaha pemberian 

informasi dan pembentukan keterampilan saja, namun diperluas hingga 

mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kempuan 

individu sehingga tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang diharapkan.  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dan strategis 

untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa. 

Komitmen Indonesia dalam melaksanakan pengembangan nasional 

dibidang pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan kualitas manusia yang maju, adil dan makmur. Untuk 

mencapai pendidikan yang baik, Indonesia membutuhkan guru untuk 

menjadi fasilitator yang baik, kreatif dan inovatif. Saat ini masih banyak 

guru yang cara mengajarnya dengan ceramah saja serta mengharuskan 

siswa untuk mendengarkan guru.  

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai sebuah 

jawaban keingintahuan. Pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya 

pembelajaran, hal ini dikarenakan hasil akhir dari pendidikan ditentukan 



oleh keberhasilan proses belajar mengajar guru serta bagaimana kondisi 

dan keadaan siswa dalam menerima materi pelajaran. 

Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan proses 

pengembangan keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai 

aktivitas dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka 

seorang guru harus memotivasi siswa terlebih dahulu, karena apabila siswa 

sudah termotivasi maka siswa akan serius untuk mengikuti pembelajaran 

yang sedang berlangsung, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Belajar mengajar merupakan proses komunikasi yang efektif 

antara siswa dan guru. Dalam proses berlangsungnya komunikasi kadang-

kadang pesan yang disampaikan kepada siswa tidak sesuai dengan harapan 

guru.  

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran 

matematika ini perlu diberikan kepada semua siswa dari jenjang bawah 

hingga jenjang atas. 

Hasil wawancara didapatkan data-data saat pra survey pada hari 

Senin 16 Oktober 2017 dengan Bapak Siswanto, A. Ma. Pd mengenai hasil 

belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas V SDN 2 Margototo 

dalam kegiatan belajar mengajar masih tergolong rendah, rendahnya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, pada saat guru 



mempersilahkan untuk bertanya siswa diam dan saat guru bertanya ke 

siswa, siswa diam lagi. Penulis melakukan pengamatan di dalam kelas 

selama proses pembelajaran aktivitas yang terjadi siswa tegang dalam 

proses pembelajaran Matematika, tidak memperhatikan dengan serius.  

Dalam penyampaian materi tidak menggunakan alat peraga sehingga siswa 

merasa bosan dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa yang masih 

rendah. Hasil wawancara terhadap salah satu siswa kelas V yang bernama 

Kartika Afriliana pada tanggal 16 Oktober 2017 bahwa siswa menganggap 

mata pelajaran Matematika sulit. 

Hasil ulangan tengah semester mata pelajaran Matematika Tahun 

Pelajaran 2017/2018 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh relatif 

rendah, karena terdapat 66,7% siswa yang belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) (Tabel.1.1). Rendahnya hasil belajar tersebut 

merupakan cerminan adanya berbagai masalah dengan kegiatan proses 

belajar, baik dari siswanya maupun proses pembelajarannya.  

Tabel.1.1 

Nilai Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Matematika Kelas 

V Tahun Pelajaran 2017/2018 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Prestase 

1 < 70 Tidak Tuntas 10 66,7% 

2 ≥ 70 Tuntas 5 33,3% 

Jumlah 15 100% 

Sumber :Dokumentasi Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil siswa 

kelas V SDN 2 Margototo TP. 2017/2018. Pra Survey 

tanggal 16 Oktober2017 



Kenyataanya masih ada sebagian besar siswa kelas V belum 

menguasai materi yang disampaikan. Hal ini terlihat ketika guru 

melakukan tes pada tahun pelajaran 2017/2018. Dari 15 siswa kelas V ada 

10 siswa yang mendapat nilai tidak mencapai KKM 70 (sumber: Hasil 

dokumentasi dan observasi tanggal 16 Oktober 2017). Adapun penjelasan 

mengenai data tersebut sebagaimana terlampir dilampiran 1. 

Berbagai masalah di atas, maka permasalahan mengenai rendahnya 

kemampuaan siswa diharapkan dapat diatasi. Jika tidak segera dicarikan 

solusinya, kemungkinan akan mempengaruhi proses pembelajaran dan 

bahkan bisa jadi penghambat keberhasilan pembelajaran. Itulah sebabnya, 

peneliti memilih permasalahan tersebut sebagai problem yang harus segera 

dipecahkan. 

Maka perlu adanya penggunaan media berupa alat peraga dalam 

mengajar diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk mengurangi 

kebosanan siswa dalam proses pembelajaran Matematika di kelas. Melalui 

media ini pula diharapkan siswa tidak beranggapan bahwa Matematika itu 

sulit, pada akhirnya melalui alat peraga ini siswa dapat aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dengan hasil belajar yang baik dan guru dapat 

mengoptimalkan penggunaan benda alat peraga dalam proses 

pembelajaran. 

Penggunakan alat peraga ini dianggap cocok karena memiliki 

keunggulan yakni dapat menumbuhkan minat belajar siswa karena 



pelajaran menjadi menarik, membuat siswa lebih aktif, dan metode 

pengajaran akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan mudah bosan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian 

akan dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan alat peraga kelas V di SDN 2 Margototo Tahun 

Pelajaran 2017/2018” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran 

Matematika kelas V SDN 2 Margototo 

2. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran kelas V SDN 2 

Margototo 

3. Siswa mengangap pelajaran Matematika yaitu pelajaran yang sulit. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah 

dalam penelitian ini adalah Penggunaan Alat Peraga untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SDN 2 Margototo dalam mengikuti mata 

pelajaran Matematika materi sifat-sifat bangun datar semester genap (2). 

 

 

 

 



D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan alat 

peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika 

pada materi sifat-sifat bangun datar kelas V SDN 2 Margototo Tahun 

Pelajaran 2017/2018? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Mengetahui penerapan pembelajaran dengan penggunaan alat 

peraga untuk peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika Kelas V SDN 2 Margototo dengan menggunakan alat 

peraga. 

2. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siswa, 

guru dan sekolah serta para pengajar dalam memilih dan meningkatkan 

pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar.  

1. Manfaat Bagi Siswa 

a. Diharapkan siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti 

pelajaran Matematika 

b. Diharapkan siswa dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru dalam mata pelajaran Matematika 

c. Diharapkan siswa menanamkan konsep dasar yang benar, 

konkirt dan realistik 



d. Diharapkan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungan 

dalam proses pembelajaran 

e. Diharapkan dapat membangkitkan motivasi dan merangsang 

siswa untuk mengikuti pelajaran Matematika 

2. Manfaat Bagi Guru 

a. Dapat meningkatkan keterampilan guru dalam pengelolaan 

kelas dengan penggunaan alat peraga 

b. Dapat meningkatkan pemahaman guru tentang media 

pembelajaran berupa alat peraga dalam mata pelajaran 

Matematika 

3. Manfaat Bagi Sekolah 

a. Menciptakan sekolah sebagai pusat pembelajaran yang 

menyenangkan dan ilmu pengetahuan bagi siswa 

b. Meningkatkan kepercayaan masyarat dalam akreditasi sekolah, 

sehingga mereka akan antusias untuk mendaftarkan anaknya. 

F. Penelitian Yang Relevan  

 Ada penelitian yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya: 

Dalam penelitian sebelumnya telah diteliti oleh Eklin Primaneza 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Penjaskes Melalui Penggunaan Alat Peraga di SD Negeri 1 Banjarrejo 

Lampung Timur Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran 

Penjaskes dengan menggunakan alat peraga. Hal ini dapat dilihat dari 



adanya peningkatan nilai siswa kelas IV SDN 1 Banjarrejo sebelum dan 

sesudah penelitian.  

Peningkatan nilai rata-ratanya yaitu dari prasiklus sebesar 60% 

siklus I sebesar 52%dan pada siklus II menjadi 83%.Berdasarkan 

peningkatan hasil belajar tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 1 Banjarrejo Lampung Timur pada mata pelajaran Penjaskes 

semester 1 (ganjil) Tahun Pelajaran 2015/2016.
2
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang di susun oleh 

Eklin Primaneza yaitu variabel terikatnya dengan meningkatkan hasil 

belajar siswa dan variabel bebasnya yaitu penggunaan alat peraga. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian. Penelitian 

Eklin Primaneza dilakukan  di SD Negeri 1 Banjarrejo Lampung Timur 

Tahun Pelajaran 2015/2016”, sedangkan penelitian dilakukan peneliti 

berada di SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018. Perbedaan 

selanjutnya yaitu  peneliti  Eklin Primaneza meneliti mata pelajaran 

Penjaskes sedangkan peneliti ini meneliti mata pelajaran Matematika.   

Penelitian yang direliti oleh Lusy Septa Liana dengan judul 

“Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur Tahun Pelajaran 

2015/2016”. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan alat peraga 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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matematika kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. Hal ini dapat dilihat pada 

presentase rata-rata hitung N-Gain. Pada siklus I diperoleh sebesar 

presentase 73% dan pada siklus II diperoleh 92% meningkat sebesar 19% 

dengan N-Gain 0.69. Berdasarkan peningkatan pemahaman konsep 

Matematika di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat 

peraga dapat meningkatkan pemahaman konsep pelajaran Matematika 

siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Tahun Pelajaran 2015/2016.
3
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang di susun oleh 

Lusy Septa Liana yaitu mata pelajaran Matematika dan penggunaan alat 

peraga. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada lokasi penelitian. 

Penelitian Lusy Septa Liana dilakukan di SD Negeri 1 Metro Timur Tahun 

Pelajaran 2015/2016”, sedangkan penelitian dilakukan peneliti berada di 

SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018. Perbedaannya yaitu 

pemahaman konsep Matematika sedangkan peneliti ini sifat-sifat bangun 

datar.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar 

terutama belajar disekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian 

belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli 

psikologi termasuk ahli psikologi pendidikan. 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 

proses perubahan yantu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: 

“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.”
4
 

Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa belajar merupakan 

tingkah laku yang dialami oleh siswa dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Sehingga belajar tidak terlepas dari hasil belajar, karena 
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Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 

h.2 



hasil belajar merupakan bukti dari usaha yang dilakukan dalam kegiatan 

belajar. 

Dalam konsep Islam penulis menambahkan tentang pentingnya 

belajar seseorang dalam menjalani kehidupan, seperti dijelaskan dalam Al-

Qur’an Surat Al-Taubah ayat 122 sebagai berikut: 

 

                   

           

122. Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
5
 

 

Didalam Hadist juga dijelaskan makna pentingnya belajar: 

 بِى يْنْقً   يْعَ نْتعَمبِىسنْ فبِى نْ بِى  بِى نْمً   عَ نْ  عَ بِى  هُ عَ يْنْ عَ عَ   عَ ا   عَ اعَ  عَ هُ نْاهُ  بِى  عَ لَّ   هُ  عَ عَ نْ بِى  عَ عَ لَّ عَ  عَ نْ  عَ عَ عَ  عَ 

  عَ لَّ عَ  هُ  عَ هُ  عَ بِى يْنْقً   بِى عَ  انْعَ لَّ بِى 

Artinya: Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw 

bersabda, “Barang siapa yang menenpuh jalan menuntut ilmu, akan 

dimudahkan Allah jalan untuknya ke surga”. (HR.Muslim, At-Tirmidzi, 

Ahmad, dan Al-baihaqi).
6
 

“Hasil belajar merupakan hasil dari usaha interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar dari sisi guru tindak mengajar diakhir dengan proses 
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6
Bukhari Umar, Hadist Tarbawi Pendidikan dalam Persepektif Hadis, (Jakarta: Amzah, 

2012), h. 12 



evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhrinya 

penggal dan puncak proses belajar.”
7
 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.
8
 

Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun 

tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi 

aktivitas belajar umumnya disertai perubahantingkah laku. Perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar juga dapat menyentuh perubahan pada 

aspek afektif, termasuk perubahan aspek emosional, perubahan hasil 

belajar juga dapat ditandai dengan perubahan kemampuan berpikir.
9
 

 

Sehingga dapat diartikan bahwa hasil belajar yaitu suatu puncak 

proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru, 

hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. 

Kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.  

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

sangatlah penting untuk mengetahui sejauh mana penguasaan meteri yang 

dicapai oleh siswa. Hasil belajar dapat diketahui setelah proses 

pembelajaran telah selesai. Sebagai bukti yang dilakukan dalam kegiatan 

belajar dengan nilai yang diwujudkan dalam angka rapor, nilai ulangan 

dan sebagainya.  
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Dimyati, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 3 

       
8
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), h.22 
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 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), cet. 7, h. 37-38 



2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotorik.  

1) Kognitif (pengetahuan atau ingatan),  

comprehension (pemahaman, penjelasan dan meringkas), application 

(manerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 

syinthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk), 

evaluating (menilai).  

2) Afektif mencakup reciving (sikap menerima), responding ( menerima 

respon), valuting (nilai), organization (organisasi), characterization 

(karakteristik).  

3) Psikomotorik mencakup initatory, pre-rautine, rountinized, 

keterampilan produktif.
10

  

3. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Sebagai seorang guru selain membimbing dan mengarahkan 

keinginan siswa belajar, guru juga harus mengertahui ciri-ciri hasil belajar 

siswa. Ciri-ciri hasil belajar diantaranya sebagai berikut: 

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajari 

dalam kurun waktu cukup lama. 

b. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah 

dipelajari nya. 

c. Siswa dapat menggunakan atau mengaplikasikan konsep dan 

prinsip yang telah dipelajarinya baik dalam bahan pelajaran 

maupun dalam praktik kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa mempunyai dorongan yang sangat kuat untuk mempelajarii 

sendiri dengan konsep dan prinsip yang telah dikuasainya. 
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e. Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerjasama 

antar teman yang lainya. 

f. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai 

kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar.
11

 

 

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara 

lain:  

a. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu, yakni 

keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. 

b. Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar diri individu, yakni 

kondisi lingkungan di sekitar siswa. 

c. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar yang meliputi 

stategi, metode dan model yang di gunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran materi-materi pembelajaran.
12

 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah faktor intern dan faktor ekstern. Hasil 

belajar adalah hasil yang diperoleh setelah siswa melalui proses 

pembelajaran pada umumnya dinyatakan dalam bentuk angka. Sehingga 

fakto-faktor yang mempengaruhi belajar tentunya akan mempengaruhi 

hasil belajar, apabila pembelajaran aktif dan mendukung maka siswa akan 

memperoleh hasil belajar yang baik. 
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5. Kriteria Hasil Belajar 

Hasil belajar sebagai perolehan siswa setelah menempuh periode 

pembelajaran tertentu, dapat dikriteriakan menurut tingkat penguasaan 

materi pembelajaran. 

a. Ranah Kognitif (Pengetahuan/ Pemahaman) 

Ranah kognitif adalah “subtaksonomi yang mengungkapkan kegiatan 

mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai tingkat 

yang paling tinggi yaitu evaluasi. 

b. Ranah Afektif (Sikap dan Perilaku) 

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 

system nilai yang telah dimiliki seseorang, yakni mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotor (Keterampilan) 

Kawasan psikomotor adalah “kawasan yang berorientasi pada 

keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh, atau 

tindakan yang memerlukan koordinasi antara saraf adan otot.
13

 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar diambil dari berbagai aspek, 

yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Dengan dem,ikian 

tingkat penguasaan materi masing-masing siswa, secara optimal akan 

membedakan prestasi atau hasil belajarnya. 

B. Penggunaan Alat Peraga 

1. Pengertian Alat Peraga 

Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran, dan segala 

macam benda yang digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Alat 

peraga di sini mengandung pengertian bahwa segala sesuatu yang masih 

bersifat abstrak, kemudian dikonkritkan dengan menggunakan alat agar 

dapat dijangkau dengan pikiran yang sederhana dan dapat dilihat, 

dipandang, dan durasakan. Dengan demikian alat peraga lebih khusus dari 
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media dan teknologi pembelajaran karena berfungsi hanya untuk 

memperagakan materi pelajaran yang bersifat abstrak.  

Alat peraga adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar 

untuk membantu memperjelas materi pelajaran yang disampaikannya 

kepada siswa dan dapat mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa.
14

 

Alat peraga ialah alat-alat yang digunakan guru yang berfungsi 

membantu guru dalam proses mengajarnya dan membantu peserta didik 

dalam proses belajarnya.
15

 

Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan perhatian siswa 

sehingga dapat mendorong proses belajar. Ada lagi yang menyatakan alat 

peraga adalah benda mkonkret yang dibuat, dihimbau atau disusun secara 

sengaja digunkan untuk membantu menanamkan atau mengembgangkan 

konsep matematika.
16

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa alat 

peraga sangat penting  yaitu salah satu alat bantu untuk berlangsungnya 

proses pembelajaran dan membantu guru serta siswa dalam belajar.  

Para guru dituntut agar mampu menggunakan media yang 

disediakan oleh sekolah. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan 

meskipun bendanya sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan 

dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Untuk itu guru 

harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang manfaat 

media pembelajaran dan proses belajar siswa, yang meliputi: 
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a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkna motivasi belajar. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami siswa. 

c. Metode pengajar akan lebih bervariasi 

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lainnya.
17

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Alat Peraga 

Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga dalam 

pengajaran yaitu: 

Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu : 

a. Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi 

menarik 

b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya. 

c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak akan 

mudah bosan. 

d. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti 

mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan sebagainya. 

Kekurangan penggunaan alat peraga yaitu: 

a. Banyak waktu yang diperlukan 

b. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntuk 

guru 

c. Perlu kesediaan berkorban secara materiil. 

Sebelum menggunakan alat peraga hendaknya seorang guru dapat 

mengetahui kelebihan dan kekurangan yang akan dihadapi nantinya. 

Sehingga guru bisa memprediksi apa yang akan terjadi ketika alat peraga 
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tidak berhasil. Tetapi kelemahan tersebut bisa diatasi apabila guru 

mengetahui petunjuk supaya kekurangan tersebut bisa diatasi. 

3. Nilai – Nilai dan Manfaat Penggunaan Alat Peraga 

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran juga mempunyai nilai 

dan mafaat. Nilai tersebut erat kaitanya dengan pencapaian hasil belajar. 

Nilai-nilai dalam pengunaan alat peraga antara lain: 

1) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk 

berfikir oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya verbalisme. 

2) Dengan peragaan dapat meletakkan dasar untuk perkembangan 

belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap. 

3) Dengan peragaan dapat memperbesar minat dan perhatian siswa 

untuk belajar. 

4) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan. 

6) Membantu tumbuhnya pikiran dan membantu berkembangnya 

kemampuan berbahasa. 

7) Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh dengan cara 

lain serta membantu berkembangnya efesiensi dan pengalaman 

belajar yang lebih sempurna.
18

 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat dipahami bahwa dalam 

penggunaan alat peraga mempunyai nilai dan manfaat bagi guru maupun 

bagi siswa. Bagi guru penggunaan alat peraga akan membantu dalam 

memperjelas materi pelajaran sehingga dapat mengurangi verbalisme. 

Adapun bagi siswa penggunaan alat peraga memberikan banyak manfaat 

seperti menarik minat dan perhatian agar lebih fokus dalam belajar, 

memberi pengalaman yang nyata melalui alat indera dimana siswa dapat 

melihat dan memegang alat peraga secara langsung, serta mengurangi 
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verbalisme yakni dapat mengucapkan akan tetapi tidak mengetahui 

maknanya. 

4. Langkah-Langkah Penggunaan Alat Peraga 

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran memiliki tahapan berupa 

langkah-langkah. Adanya langkah-langkah tersebut memberikan acuan 

bagi guru dalam merencanakan dan mempersiapkan pengajaran agar 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Terdapat enam langkah-

langkah penggunaan alat peraga yaitu sebagai berikut: 

1) Menetapkan tujuan mengajar dengan mengguanakan alat peraga, pada 

langkah ini guru merumuskan tujuan yang hendak dicapai. 

2) Persiapan guru. Pada langkah ini guru memilikh dan menetapkan alat 

peraga yang tepat dan sesuai dengan tujuan. 

3) Persiapan kelas. Sebelum siswa menerima pelajaran, meraka harus 

dimotivasi agar dapat menilai, menganalisis dan menghayati pelajaran 

dengan alat peraganya. 

4) Langkah penyajian pelajaran dan peragaan. Langkah ini berkaitan 

dengan keahlian guru dalam mempergunakan alat peraga untuk 

mencapai tujuan mengajar yang baik. 

5) Langkah kegiatan belajar. Pada langkah ini siswa mengadakan 

kegiatan belajar dengan mempergunakan alat peraga. 

6) Kegiatan evaluasi pelajaran dan peragaan. Pada akhir kegiatan belajar 

dievaluasi sampai seberapa jauh tujuan telah tercapai dan menilai 

sejauh mana pengaruh alat peraga sebagai alat bantu dapat menunjang 

keberhasilan proses belajar.
19
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C. Kajian Tentang Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analitis, 

sisrematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 

Suatu pendapat mengemukakan : 

Matematika adalah bahasa simbol ilmu deduktif yang tidak 

menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan 

struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak diidentifikasika ke 

unsur yang diidentifikasikan ke aksioma atau postilas dan akhirnya kedalil. 

Jhonson dan Rising mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, 

pola mengorganisasikan, dan pembuktian yang logik. 

Sedangkan hakikat matematika yaitu memiliki objek tujuan abstrak, 

bertumbuh pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif. 
20

 

 

  Matematika yaitu dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, 

namun setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk 

memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan masalahan tersebut meliputi 

penggunaan informasi, penggunaan pengetahuan tentang bentuk dan 

ukuran, penggunaan pengetahuan tentang menghitung dan terpenting 

adalah kemampuan melihat serta menggunakan hubungan-hubungan yang 

ada.
21

 

 

Siswa Sekolah Dasar umumnya berkisar antara umur 6 atau 7 

tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Mereka berada pada fase operasional 

konkrit. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam 

                                                           
       

20
Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 1 

       
21

 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pemebelajaran Matematika, (Bandung : 

Alfabeta, 2016), h. 2 



proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun 

masih terikat dengan objek yang bersifat konkrit. Dari usia perkembangan 

kognitif, siswa SD masih terikat dengan objek konkrit yang dapat 

ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran matematika yang 

abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media dan alat peraga yang 

dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih 

cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Proses pembelajaran pada fase 

konkrit dapat melalui tahapan konkrit, semi konkrit, semi abstrak, dan 

selanjutnya abstrak.  

2. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Dalam tujuan pembelajaran matematika ini, siswa diharapkan dapat 

a. Memahami makna masalah dan memecahkan masalah matematika 

b. Membedakan antara masalah, soal, dan pemecahan masalah 

c. Menentukan macam-macam masalah matematika 

d. Menguraikan langkah-langkah kegiatan pemecahan masalah 

matematika 

e. Memahami makna soal cerita 

f. Mengutaikan langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan dalam 

penyelesaian soal cerita 

g. Menentukan strategi pemecahan masalah matematika 

h. Terampil memecahkan masalah dengan berbagai strategi masalah.
22
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di SD  

Bidang studi Matematika yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD) 

mencakup tiga cabang yaitu aritmetika, aljabar dan geometri. 

1) Aretmetika atau berhitung adalah cabang matika yang berkenaan 

dengan sifat hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan 

perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. 

2) Aljabar adalah penggunaan abjad atau lambang lain dalam 

aritmatika. Lambang tersebut dapat berupa titik-titik, tanda lebih 

besar kecil dan sebagainya. 

3) Geometri adalah cabang matematika yang berkenaan dengan titik 

dan garis. Titik adalah pernyataan tentang posisi yang tidak 

memiliki panjang atau lebar, sedangkan garis hanya dapat diukur 

panjangnya saja.
23

 

4. Sub Bahasan Materi Ajar 

Pada materi kelas V semester genap tahun ajaran 2017/2018 

sebagian besar berorientasi pada sifat-sifat bangun dan hubungan 

antarbangun. 

Berikut ini materi keseluruhan mata pelajaran Matematika kelas V 

semester genap: 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Memahami sifat-sifat bangun dan 

hubungan antarbangun 
a) Mengidentifikasi sifat-sifat 

bangun datar 
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Indikator : 

a. Mengenalkan bangun datar segitiga, persegi panjang, trapesium, 

jajargenjang, belah ketupat dan lingkaran  

b. Menyebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga, persegi panjang, trapesium, 

jajargenjang, belah ketupat dan lingkaran  

c. Menggambar bangun datar segitiga, persegi panjang, trapesium, 

jajargenjang, belah ketupat dan lingkaran  

Materi : Sifat-Sifat Bangun Datar 

MEMAHAMI SIFAT-SIFAT BANGUN DATAR 

a) Urain Materi  

Bangun datar adalah bangunan-bangunan dua dimensi, gabungan 

bangun datar dapat membentuk bangun ruang  yang mempunyai sisi 

berhadapan yang sama. 

 Sisi merupakan bidang pada bangun ruang yang membatasi anatara 

bangun ruang di sekitarnya. 

 Titik sudut merupakan titik dari hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga 

atau lebih. 

1) Persegi Panjang 

 

Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut: 



a) Semua sisi-sisinya panjangnya sama dan semua sisinya 

berhadapat 

b) Setiap sudut yang dimilikinya siku-siku 

c) Mempunyai 2 diagonal yang panjangnya sama 

d) Setiap sudutnya dibagi dua sama besarnya oleh diagonalnya 

e) Mempunyai 4 sumbu simetri  

2) Segitiga 

 

Sifat-sifat segitiga adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki 3 titik sudut dan 3 sisi 

b) Jumlah besar semua sudutnya adalah 180 derajat 

3) Trapisum 

 

Sifat-sifat trapesium adalah sebagai berikut: 

a) Mempunyai 4 sisi dan 4 titik sudut 

b) Mempunyai satu pasang sisi yang sejajar tetapi panjangnya 

tidak sama 



c) Mempunyai sudut diantara sisi sejajarnya sebesar 180 derajat 

4) Jajargenjang 

 

Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut: 

a) Sisi-sisi yang berhadapan ukurannya sama panjang dan sejajar 

b) Sudut-sudut yang berhadapan besarnya sama 

c) Memiliki 2 diagonal yang berpotongan di satu titik dan saling 

membagi 2 sama panjang 

d) Mempunyai simetri putar tingkat 2 

e) Tidak memiliki simetri lipat 

5) Belah Layang-Layang 

 

Sifat-sifat layang-layang adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang 

b) Memiliki 4 titik sudut 

c) Diagonalnya saling berpotongan tegak lurus 

d) Hanya memiliki satu simetri lipat 

 



6) Belah Ketupat 

 

Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut: 

a) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang 

b) Jedua diagonalnya belah ketupat merupakan sumbu simetri 

c) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

d) Diagonal-diagonal belah ketupat saling berpotongan tegak lurus 

7) Lingkaran 

 

Sifat-sifat lingkaran adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki sebuah titik pusat 

b) Memiliki garis tengah yang panjangnya 2 kali jari-jari 

c) Banyak sumbu simtri pada lingkaran tidak terhingga.
24
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5. Indikator Keberhasilan Siswa Materi Bangun Datar 

a. Siswa dapat mengenal bangun datar segitiga, persegi panjang, 

trapesium, jajargenjang, layang-layang, belah ketupat dan 

lingkaran  

b. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga, persegi 

panjang, trapesium, jajargenjang, layang-layang, belah ketupat dan 

lingkaran  

c. Siswa dapat menggambar bangun datar segitiga, persegi panjang, 

trapesium, jajargenjang, layang-layang, belah ketupat dan 

lingkaran. 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis “merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi 

tingkat kebenarannya”.
25

Selanjutnya “hipotesis dikatakan sementara 

karena kebenarannya perlu diuji atau dites kebenarannya dengan data yang 

berasal dari lapangan”.
26

 

Dari kedua pendapat diatas dapat dipahami bahwa hipotesis 

merupakan pernyataan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya dan 

anggapan yang timbul adalah yang bersifat sementara untuk dibuktikan 

secara nyata dan benar melalui data lapangan dan fakta-fakta yang 

diperoleh dari penelitian. 
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Berdasarkan pengertian di atas hipotesis tindakan dalam penelitian 

ini adalah Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Alat 

Peraga Mata Pelajaran Matematika kelas V SDN 2 Margototo Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional dalam suatu penelitian adalah konsep sosial 

yang sudah diterjemahkan menjadi suatu yang lebih operasional, yang 

dimaksud variabel penelitian adala segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan penenlitian.
27

 

Bahwa definisi variabel adalah semacam petunjuk melaksanakan 

bagaimana caranya mengukur dalam objek penelitian. Variabel yang 

digunakan dalam objek penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) Alat Peraga 

Variabel merupakan bagian segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan peneliti. 

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab atau yang 

mempengaruhi variabel terikat.
28

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga. 

Variabel bebas dapat disebut juga dengan variavel (X). Alat peraga 

merupakan model yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan alat 

peraga, yaitu: 

a. Guru menetapkan tujuan mengajar dengan mengguanakan alat 

peraga 

b. Guru memilih dan menetapkan alat peraga yang tepat dan sesuai 

dengan tujuan. 

c. Guru mempersiapkan kelas. 

d. Selanjutnya guru menggunakan alat peraga untuk mencapai tujuan 

mengajar yang baik. 

e. Siswa mengadakan kegiatan belajar dengan menggunakan alat 

peraga 

f. Guru mengadakan evaluasi pelajaran dan peragaan.  

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.  

Berdasarkan pengertian tersebut yang menjadi variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil mata pelajaran matematika atau juga 

disebut dengan variabel (Y).  

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang diperoleh melalui hasil 

pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswa sebelum dan setelah 

siklus I san siklus II aspek kognitif dengan indikator C1 (pengetahuan), C2 

(pemahaman) dan C3 (penerapan). 

Indikator hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa dapat mengenal sifat-sifat bangun datar persegi panjang, 

segitiga, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, trapesium dan 

lingkaran. 



b. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun datar persegi panjang, 

segitiga, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang trapesium dan 

lingkaran. 

c. Siswa dapat menggambarkan bangun datar  persegi panjang, 

segitiga, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, trapesium dan 

lingkaran. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 

Margototo, terdiri dari 15 siswa. 8 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan permasalahan yang terjadi pada 

kelas V SDN 2 Margototo yaitu masih rendahnya hasil belajar dalam mata 

pelajaran matematika. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 

melalui alat peraga pada siswa kelas V SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

C. Setting Penelitian 

Setting atau tempet penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 

Margototo. 

D. Prosedur Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas atau PTK (Classroom Action Research) 

memiliki peranan yang sangat penting dan stategis untuk meningkatkan 



mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. 

Implementasi dengan baik disini artinya, pihak guru mencoba dengan 

sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas.
29

 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan 

mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. 

Tiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yantu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Adapun model 

yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut:
30

 

Gambar1.1 

Model Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 
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Penelitian ini dilakukan beberapa siklus hingga hasil belajar sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan strategi dengan model 

siklus. Setiap siklus memiliki empat tahap, yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan/observasi (observing), dan refleksi 

(reflicring). Tahap-tahap tersebut dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya 

secara ulang sampai permasalahan yang dihadapi dapat teratasi atau 

terpecahkan. 

a. Tahap Perencanaan 

1) Menentukan materi pokok pada mata pelajaran Matematika 

2) Menyusun silabus (Lampiran 2) dan rencana pembelajaran (RPP) 

3) Menyusun materi pelajaran 

4) Menyiapkan media dan bahan ajaran yang akan di gunakan untuk 

belajar mata pelajaran Matematika 

5) Menyiapkan alat instrumen observasi baik siswa maupun peneliti 

6) Menyiapkan rencana evaluasi (tes hasil belajar) untuk melihat tingkat 

penguasaan siswa. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Kegiatan ini merupakan pelaksaan dari tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut: 

 



1)  Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan salam 

b. Mengkondisikan kelas siswa pada awal pembelajaran dengan 

maksud agar siswa siap dalam belajar 

c. Guru mengajak siswa untuk berdo’a 

d. Guru mengecek kehadiran sisawa (absensi) 

e. Guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya 

f. Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 

2) Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan meteri tentang sifat-sifat bangun datar 

dengan menghadirkan alat peraga 

b. Guru kembali menjelaskan materi tersebut beserta contoh soal 

c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang belum jelas 

d. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan  

e. Guru menjelaskan bagaimana cara mengerjakannya 

f. Setelah itu guru mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan 

lembar kerjanya 

g. Guru dan siswa bersama-sama mengoreksi hasil yang telah 

siswa kerjakan 

h. Guru memberikan umpan balik dan menguatkan terhadap hasil 

kerjanya 



i. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran 

3) Kegiatan Penutup 

a. Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 

b. Guru bersama-sama membuat kesimpulan mengenai materi 

yang telah dibahas 

c. Guru memberikan tugas rumah (PR)  

d. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk giat belajar 

e. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan salam dan doa. 

c. Pengamatan (Observasi) 

 Tahap ini pengamatan dilakukan terhadap jalannya kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. Tindakan kelas yang 

direncanakan harus benar-benar dilaksanakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan memperbaiki hasil pembelajaran 

Matematika. Observasi di tekankan pada proses pembelajaran, skenario 

pembelajaran, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. 

g. Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan, maka di lakukan 

reflesi pada keseluruhan langkah dan rangkaian proses tindakan sebagai 

rujukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan. Setelah 

hasil refleksi di dapat, maka akan di lakukan atau di rencanakan ke siklus 

berikutnya. 

 



Siklus II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh 

karenanya hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil refleksi 

pada siklus I dijadikan acuan perbaikan pembelajaran pada siklus II. 

Apabila proses pembelajaran siklus I kurang memuaskan dimana aktivitas 

dan hasil belajar masih rendah dilanjutkan siklus II. Pelaksanaan siklus II 

adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang obyektif dan falid tentang hasil 

belajar siswa kelas V di SDN 2 Margototo di tengah penelitian, maka 

peneliti menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data sebagai 

berikut:  

1. Tes 

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

Tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 

pembelajaran.
31

 Tes dilakukan diawal siklus (pretest) guna mengetahui 

kemampuan siswa dan diakhir siklus (posstest) guna mengetahui hasil 

belajar siswa setelah dihadirkan alat peraga dalam proses pembalajaran 

dengan standar belajar sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
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yaitu 70. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk soal 

esay.  

2. Observasi 

Obsevasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 

observasi tentang hal-hal yang akan diamati dan diteliti, menggunkan salah 

satu panca indra.
32

 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu prises yang tersusun dari berbagian proses 

biologis dan psikologis. Dua di anatara terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.
33

 

Observasi disini yaitu peneliti melihat dan mengukur (menilai) 

siswa pada saat proses pembelajaran dikelas. Dari keaktifan siswa, 

memperhatikan penjelasan guru, bertanya kepada guru, bekerja sama 

dengan kelompok, dan mengerjakan tugas. Peneliti tidak hanya melihat 

kegiatan siswa tetapi peneliti juga melihat dan mengukur keaktifan guru 

dalam pembelajaran.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen, baik berupa buku-

buku, majalah, peraturan, catatan harian, dan sebagainya.
34

 

Dokumen ini dikerjakan dengan alat bantu berupa kamera untuk 

mengabadikan media-media benda konkrit melalui alat peraga dan 

aktivitas pembelajaran Matematika siswa dalam proses pembelajaran. 

Dokumen yang berupa foto, diambil pada saat proses pembelajaran baik di 

dalam maupun di luar kelas oleh peneliti dan guru kelas. Foto tersebut 

untuk mengabadikan momen guru dan siswa dalam pembelajaran. Selain 

sebagi teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh suatu 

data dengan melihat buku-buku atau arsip-arsip pendukung penelitian, 

profil sekolah, visi, misi juga digunakan sebagai bukti pelaksanaan 

penelitian.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan harus sesuai dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Soal Tes 

Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar 

siswa berupa soal tes setelah guru memberikan pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran dengan menggunkan alat peraga. Tes yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan jenis objektif 

untuk mengetahui skor peningkatan hasil individu. Soal tes ini dibuat 

oleh guru sesuai dengan materi yang mereka lakukan dan mereka 

peragakan masing-masing kelompok pada setiap LKS-nya. Soal tes ini 

diberikan saat akhir siklus pertama dan kedua, yaitu pada pertemuan 

kedua pada siklus pertama dan pertemuan kedua. Soal tes dan evaluasi 

ini memiliki bobot yang berbeda-beda, ada yang sukar, mudah, dan 

sedang. Tertera pada penjelasan kisi-kisi soal tes pada siklus 1 dan 2 

sebagai berikut. Kisi-kisi soal tes siklus I 

Tabel.3.1 

Kisi-Kisi Soal  

Pretes Dan Postes Siklus I 

 

Nama Sekolah  : SDN 2 Margototo 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 35 Menit 

Jumlah Soal   : 10 Soal 

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun 

Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

 

 

 

 

Indikator 

 

No 

Soal 

Tingkat kesukaran  

Skor Md Sd Skr 

  Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

segitiga 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

persegi panjang 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

trapesium 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

4 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 



 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

jajargenjang 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

lingkaran 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

belah ketupat.  

 

5 

6 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 Menggambar bangun segitiga, 

persegi panjang, trapesium, 

jajargenjang, lingkaran dan belah 

ketupat 

9 

10 

  

  

 

 

   

 

Keterangan  

Md (Mudah)  : Skor 5 

Sd (Sedang) : Skor 10 

Skr(Sukar) : Skor 15          

 

 

 

 

 

Adapun penjelasan mengenai data tersebut terlampir sebagaimana terlampir dalam 

lampiran 4. 

 

 

 

 

No Bentuk Soal No 

Soal 

Skor Skor 

Maksimal 

1 Esai  1 5  

 

100 
2 Esai  2 5 

3 Esai  3 

4 

15 

15 

4 Esai  5 

6 

10 

15 

5 Esai 7 10 

6 Esai 8 15 

7 Esai 9 

10 

5 

5 



Tabel.3.2 

Kisi-kisi soal 

Pretes Dan Postes Siklus II 

 

Nama Sekolah  : SDN 2 Margototo 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 35 Menit 

Jumlah Soal   : 10 Soal 

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antarbangun 

Kompetensi Dasar :Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

 

 

 

 

Indikator 

 

No 

Soal 

Tingkat kesukaran  

Skor Md Sd Skr 

  Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

segitiga 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

persegi panjang 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

trapesium 

 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun 

jajargenjang 

 Mengidentifikasi sifat-sifat belah 

ketupat 

 Mengidentifikasikan sifat-sifat 

layang-layang 

 Mengidentifikasikan sifat-sifat 

lingkaran 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

4 

 

 

 

5 

6 

 

 

 

7 

 

 

8 

9 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

  

 

 

  
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 



 

Keterangan  

Md (Mudah) : Skor 5 

Sd (Sedang) : Skor 10 

Skr (Sukar) : Skor 15          

 

 

 

Adapun penjelasan mengenai data tersebut terlampir sebagaimana terlampir dalam 

lampiran  

 

1. Lembar Observasi 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk 

mengukur tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 

instrumen observasi adalah lembar observasi aktivitas guru (Tabel3.3 dan 

Tabel.3.4). 

Tabel.3.3 

Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru 

No. Aspek yang diamati 
Nilai  

4 3 2 1 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

 

6. 

 

Keterampilan membuka pelajaran 

Keterampilan penggunaan beragam media 

dalam PBM 

Penguasaan bahan pelajaran 

Keterampilan membuat kelompok 

Kemampuan dalam menggunakan model 

pembelajaran 

Kemampuan mengaitkan tujuan 

pembelajaran dengan materi yang di 

    

No Bentuk Soal No 

Soal 

Skor Skor 

Maksimal 

1 Esai  1 

2 

10 

10 

100 

 

2 Esai  3 

4 

5 

10 

3 Esai  5 

6 

10 

10 

4 Esai  7 

8 

10 

15 

5 Esai 9 

10 

5 

15 



No. Aspek yang diamati 
Nilai  

4 3 2 1 

7. 

8. 

 

9.  

10. 

11. 

sampaikan 

Penguasaan kelas 

Kemampuan berkomunikasi dalam PBM 

yang komunikatif 

Kemampua memberi motivasi penguatan  

Kemampuan mengevaluasi 

Kemampan menutup pelajaran 

Jumlah  

Rata-rata  

 Keterangan : 

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 

No Nilai Angka Skor Kriteria 

1. 81-100 4 Sangat baik 

2. 70-80 3 Baik 

3. 60-69 2 Cukup 

4. 0-50 1 Kurang 

 

Konversi Angka : 

Tingkat Penguasaan 

81-100 %  Sangat baik 

70-80 %  Baik 

60-70 %  Cukup 

0-50 % Kurang
35
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Tabel.3.4 

Lembar Observasi Siswa 

 

 

No 

 

Nama siswa 

Jenis kegaiatan Jumlah 

Skor 

Kriteria 

Penilaian 1 2 3 4 5 

1 Alvin        

2 Alya Rahma Emilda        

3 Budi Nurjaya Kusuma        

4 Dwi Prasetiyo        

5 Ferdian Malaka Saputra        

6 Kartika Afriani        

7 Muhammad Andriansah        

8 Mevia Saputri        

9 Niken Ayu Aprilia        

10 Nurfia Alunia Sari        

11  Pipit Kurnia Permata Sari        

12 Rachel Dina Wijaya        

13 Raditya Abinaya        

14 Reza Dirga Irfanto        

15 Rifai Agus Saputra        

Jumlah       

Persentase      

 

 

Keterangan:  

1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Bertanya kepada guru 

3. Bekerja sama dengan kelompok 

4. Mengerjakan tugas/soal 

5. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

 

Kriteria Penskoran   Kriteria Penilaia 

 

1. 5= Sangat Baik   1. A= Sangat Baik 

2. 4= Baik    2. B= Baik 

3. 3= Cukup    3. C= Cukup 

4. 2= Kurang    4. D= Kurang 

5. 1= Sangat Kurang   5. E= Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

A = 21-25 

B = 8 – 20 

C = ≥ 7 

 



G. Teknik Analisis Data 

Menurut Paul Suparno, analisia data di lakukan untuk mengambil 

kesimpulan dari persoalan yang di teliti. Dalam penelitian tindakan kelas, 

peneliti dapat menggunkan analisis kualitatif ataupun analisis kuantitatif 

sederhana, disesuaikan dengan instrumen penelitian yang di gunakan dan 

topik persoalan yang di teliti. Teknik analisis data dalam penelitian ini di 

peroleh dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap pembelajaran 

yang di lakukan oleh guru dan siswa di kelas. 

Analisis data yang di gunakan peneliti untuk menganalisis data 

yang di peroleh di bagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Analisis data secara kuantitatif 

Di gunakan untuk menganalisis data tentang hasil penilaian yang berupa 

skor (angka) baik melalui rekap nilai yang di peroleh siswa, menghitung 

rata-rata atau menghitung presentase. Analisis data dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

a. Nilai individu 

Untuk mengetahui nilai yang diperoleh masing-masing 

siswa/individual maka digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑿 =  
𝑹

𝑵
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

X = Nilai yang dicari 

R = Sekor yang diperoleh 

N = Banyaknya siswa 

 



b. Untuk mencari nilai rata-rata kelas di gunakan rumus : 

Adapun analisis yang di gunakan untuk mengetahui hasil rata-rata 

siswa yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑿 =  
∑𝐗

𝐍
 x100% 

Keterangan : 

X= Nilai rata-rata kelas 

 ∑X= Jumlah nilai tes seluruh siswa 

N = Banyaknya siswa yang mengikuti tes 

 

c. Penilaian ketuntasan belajar siswa 

Apabilasiswa memperoleh nilai ≥ 70 maka hasil belajar tersebut 

dikatakan tuntas. Analisis ini dihitung menggunakan rums statistik 

sederhana sebagai berikut : 

𝑷 =  
𝑭

𝑵
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

 P = Presentase ketuntasan siswa 

 F=  Siswa yang tuntas belajar 

 N = jumlah siswa keseluruhan.
36

 

 

2. Analisis Data Secara Kualitatif 

Analisis dilakukan untuk melihat kegiatan belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan penggunaan benda konkret 

berupa alat peraga. Sementara data yang terkumpul dari lembar observasi 

dianalisis dalam bentuk persentase (%). 
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H. Indikator Keberhasilan 

Berdasarkan pendapat di atas, indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus ke 

siklus. Hasil belajar siswa meningkat, ditandai dengan nilai rata-rata ≥ 

70% siswa lebih besar atau sama dengan 70% dari Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) untuk mata pelajaran Matematika kelas V SDN 2 

Margototo. Target peneliti dalam meneliti siklus ke siklus PTK yaitu 75 

sedangkan KKM yang semestinya 70. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Daerah Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri 2 Margototo 

  SD Negeri 2 Margototo adalah lembaga pendidikan untuk 

sekolah dasar yang terletak di Desa Margototo Kecamatan Metro 

Kibang Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan dokumentasi 

profil SDN 2 Margototo diperoleh data bahwa SDN 2 Margototo 

berdiri pada tahun 1980. Keberadaan SDN 2 Margototo dikarenakan 

kebutuhan masyarakat Desa Margototo untuk memasukkan putra 

dan putrinya di sekolah dasar.  

  Mengingat pentingnya lembaga pendidikan sekolah dasar 

bagi putra-putri masyarakat Desa Margototo, maka atas saran dari 

para tokoh masyarakat dan aparat pemerintah Desa Margototo, 

didirikan Sekolah Dasar yang selanjutnya disebut SDN 2 

Margototo. 

  Sejak berdirinya SDN 2 Margototo Kecamatan Metro 

Kibang sampai sekarang telah berusia 38 tahun lamanya, oleh 

karena itu setiap guru diharapkan dapat mengajar sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 



  Letak geografis SDN 2 Margototo Kecamatan Metro 

Kibang Kabuparen Lampung Timur berbatasan dengan beberapa 

rumah penduduk dan jalan. Adapun batas-batas lokasi SDN 2 

Margototo sebagai berikut: 

1) Dekat dengan MTS Muhammadiyah Margototo 

2) Dekat dengan Kecamatan 

3) Dekat dengan instansi terkait 

2. Visi dan Misi SDN 2 Margototo 

a. Visi  

Menjadikan SDN 2 Margototo yang berkualitas dan kompetitif 

berdasarkan iman dan taqwa. 

b. Misi 
1) Menumbuhkan motivasi dan disiplin kerja bagi pendidik dan 

tenaga pendidik 

2) Penanaman dan pemahaman terhadap nilai-nilai keagamaan 

3) Mengembangkan kurikulum sekolah berdasarkan tuntutan 

lokal dan nasional 

4) Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran 

5) Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan 

 

3. Sarana dan Prasarana Kegiatan Belajar Mengajar 

1) Keadaan Gedung Sekolah 

SDN 2 Margototo memiliki sarana dan prasarana sekolah yang 

cukup memadai, baik menunjang kegiatan pembelajaran maupun 

sarana yang menunjang ekstrakurikuler. 



SDN 2 Margototo memiliki beberapa ruangan untuk kegiatan 

pendidikan dan administrasi sekolah serta keperluan lainnya, sebagai 

berikut (Tabel.4.1): 

Tabel.4.1 

Keadaan Fasilitas SDN 2 Margototo 

No Nama Bangunan Jumlah 

Kondisi Bangunan Ket. 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 

Belajar 

6 6 - -  

2 Ruang 

Perpustakaan 

- - - -  

3 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 - 1 - Rumah 

Dinas 

4 Ruang Guru 1 - 1 -  

5 Ruang UKS - - - -  

6 Mushola - - - -  

7 Rumah Dinas 1 - 1 -  

8 Sumur 1 1 - -  

9 WC 4 1 2 1  

Sumber : Dokumentasi SDN 2 Margototo Metro Kibang Lampung Timur 

Tanggal 2 April 2018 

 

2) Sarana Pendidikan 

SDN 2 Margototo memiliki beberapa buku untuk kegiatan 

pembelajaran antara lain, sebagai berikut (Tabel.4.2): 

Tabel.4.2 

Keadaan Fasilitas Buku SDN 2 Margototo 

No Mata Pelajaran 
Jumlah Buku 

Pegangan Guru Pegangan Siswa 

1. PKn 1 Judul 6   Eks 1 Judul 113 

Eks 

2. B. Indonesia 1 Judul 6   Eks 1 Judul 113 

Eks 

3. Matematika 1 Judul 6   Eks 1 Judul 113 

Eks 

4. IPA 1 Judul 6   Eks 1 Judul 93 Eks 

5. IPS 1 Judul 6   Eks 1 Judul 93 Eks 

6. Agama Islam 1 Judul 6   Eks 1 Judul 113 



Eks 

7. B. Lampung 1 Judul 6   Eks 1 Judul 157 

Eks 

8. B. Inggris 1 Judul 6   Eks 1 Judul - 

9. Penjas 1 Judul 6   Eks 1 Judul 45 Eks 

10. SBK 1 Judul 6   Eks 1 Judul 45 Eks 

11.  Buku K13 kelas I Per Tema  1   Eks Per Tema 20 Eks 

12. Buku K13 Kelas IV Per Tema 1   Eks Per Tema  15 Eks 

Buku Referensi Buku Pengayaan 

35 Eks 350 Eks 

Sumber : Dokumentasi SDN 2 Margototo Metro Kibang Lampung Timur 

Tanggal 2 April 2018 

 

4. Keadaan Guru SDN 2 Margototo 

 
Guru merupakan faktor penentu dalam mencapai tujuan 

pendidikan, sehingga guru mempunyai kemampuan, dan pengetahuan 

yang luas. Adapun guru di SDN 2 Margototo secara keseluruhan antara 

lain(Tabel.4.3) : 

Tabel.4.3 

Keadaan Guru SDN 2 Margototo Kec. Metro Kibang 

No Nama Pangkat/Gol 
PNS/ 

GTT 

Pend. 

Terakhir 
KET. 

1 Muryati,S. Pd. Penata / III.C PNS S.1 Kepala Sekolah 

2 Rubiati, A. Ma. Pd. Pembina / IV.A PNS D.2 Guru Kelas III 

3 Sucipto, A. Ma. Pd. Pembina / IV.A PNS D.2 Guru Kelas II 

4 Siswanto, A. Ma. 

Pd. 

Pembina / IV.A PNS D.2 Guru Kelas V 

5 Masnaria, S. Pd. 

SD. 

Penata /III.C PNS S.1 Guru Kelas VI 

6 Ardianto, S. Pd. Penata Muda 

Tk.I /III.B 

PNS S.I Guru Kelas I 

7 Sri Haryanti, S. Pd. 

SD. 

Penata Muda / 

III.A 

PNS S.I Guru Kelas IV 

8 Suyadi, S.Pd. Penata  Tk. I/ 

III.D 

PNS S.1 Guru PJOK  

9 Refiana Sari, S. Pd. 

SD. 

- GTT S.1 Guru Mulok 

10 Sriyatin, S. Pd. - GTT S.1 Guru PAI 

11 Faiz Rohaniati, 

A.Ma. Pd 

- GTT D2 TAS 

12 Sri Lestari - GTT D1 Tenaga 



Kebersihan 

Sumber : Dokumentasi SDN 2 Margototo Metro Kibang Lampung Timur 

Tanggal 2 April 2018 

 

5. Keadaan Siswa SDN 2 Margototo 

Dari data yang diperoleh setiap tahunnya SDN 2 Margototo 

mengalami peningkatan dalam jumlah siswa. Adapun keadaan siswa di 

SDN 2 Margototo yaitu (Tabel.4.4): 

Tabel.4.4 

Keadaan Siswa SDN 2 Margototo Kec. Metro Kibang 

Kelas 
Perkembangan Siswa Ruang 

Kelas 
Rombel 

2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 

I 20 16 27 15 1 1 

II 14 18 15 26 1 1 

III 20 14 20 15 1 1 

IV 10 20 15 20 1 1 

V 12 13 21 15 1 1 

VI 12 12 12 21 1 1 

Jml 88 93 110 112 6 6 

Sumber : Dokumentasi SDN 2 Margototo Metro Kibang Lampung Timur 

Tanggal 2 April 2018 

 

Dari Tabel.4.3 dan Tabel.4.4 dapat diketahui bahwa jumlah guru 

dan siswa yang ada di SDN 2 Margototo Kecamatan Metro Kibang 

Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018 berjumlah 12 guru 

dengan rincian 7 guru perempuan, 5 guru laki-laki. Sedangkan jumlah 

siswa sebanyak 112 siswa. Hal ini menunjukan bahwa lembaga pendidikan 

masih dipercayai oleh masyarakat. 

 

 

 

 



6. Denah Lokasi SDN 2 Margototo 

Denah lokasi SDN 2 Margototo Margototo seperti pada (Gambar.2) 

Gambar 2 

Denah Lokasi SDN 2 Margototo 

        U 

           B  T 

         S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

GERBANG 

Kelas 

4 

Kelas 

5 

Kelas  

6 

Ruang Guru 

(Kantor) 

Wc 

 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

Kelas 

3 

Kelas  

2 

Kelas 

1 

Wc 
Sumur 

Parkiran 



2. Deskripsi Data Hasil Penetitian 

a. Kegiatan Awal 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Mata 

Pelajaran Matematika siswa Kelas V SDN 2 Margototo. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus masing-masing 2 kali 

pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Data aktifitas siswa diamati dengan lembar obsevasi pada saat 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung, dan data hasil belajar 

diperoleh dari hasil yang dilakukan pada setiap akhir siklus. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

1) Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti harus merencanakan penggunakaan alat 

peraga yang terbuat dari triplek dalam proses pembelajaran dan 

setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang 

dilakukan dalam perencanaan adalah: 

a) Menentukan pokok pembahasan materi pelajaran yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah “Bangun Datar”. 

b) Mempersiapkan alat peraga yang terbuat dari tripek seperti 

bentuk persegi panjang, segitiga, trapesium, jajargenjang, 

layang-layang, belah ketupat, lingkaran dan buku 

pelajaran Matematika SD Kelas V. 

c) Membuat RPP (Lampiran 2) dengan media alat peraga. 



d) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar siswa didalam 

kelas. 

e) Menyiapkan alat pengumpul data. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan 

a) Pertemuan I (Pertama) 

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin 16 April 2018 

dilakukan 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi pokok bahasan sifat-sifat 

bangun dan hubungan antarbangun, dengan sub pokok bahasan 

mengidentifikasikan sifat-sifat bangun datar persegi panjang dan segitiga. 

Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Orientasi yaitu guru membuka pelajaran, berdoa dan 

memeriksa daftar hadir siswa. Apresepsi dan motivasi, yaitu guru 

bertanya kepada siswa tentang kegiatan siswa dari bangun tidur 

sampai berangkat sekolah. Guru memberikan pretest kepada siswa.  

Mengukur apakah siswa sudah menguasai materi yang belum 

disampaikan oleh guru. Guru mrembagikan lembar soal dan 

menjelaskan bagaimana cara mengerjakannya. Selanjutnya guru 

mempersilahkan siswa untuk mengumpul lembar soal bagi siswa 

yang sudah selesai. Setelah itu guru memotivasi dan 



menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai 

dengan indikator. 

2) Kegiatan Inti 

Gambar.4.1 

Guru sedang memberikan penjelasan tentang materi bangun 

datar 

 

Kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. Pada tahap eksplorasi guru menjelaskan tentang 

macam-macam bangun datar, guru memberikan penjelasan dan 

menyebutkan sifat-sifat bangun datar persegi panjang dan segitiga. 

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai materi yang 

disampaikan oleh guru (Gambar.4.1). 

Pada tahap elaborasi guru kembali menjelaskan materi 

tersebut beserta contoh bangunannya. Setelah itu guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 

belum jelas. Guru membagi beberapa kelompok. Masing-masing 

kelompok diberikan lembaran soal dan guru menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakannya. Setiap kelompok mengerjakan 



serta mendiskusikannya. Memastikan masing-masing anggota 

mengerjakan serta mengetahui jawabannya. 

Setelah siswa selesai mengerjakan tugas kelompok, guru 

mempersilakan perwakilan setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Kemudian guru dan siswa 

bersama-sama mengoreksi hasil yang telah siswa kerjakan. 

Pada tahap konfirmasi guru bertanya tentang materi yang 

belum jelas kepada siswa. Kemudian guru memberikan umpan 

balik dan menguatkan terhadap hasil diskusi dan memberikan 

motivasi. 

3) Kegiatan Akhir 

Guru dan siswa membuat kesimpulan mengenai materi 

yang telah dibahas. Selanjutnya guru memberikan tugas rumah 

(PR) serta diakhiri dengan membaca doa dan salam. Guru 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya 

dan menghimbau siswa mempelajari materi tersebut.  

b) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa siklus I pertemuan pertama dapat dilihat 

berdasarkan dengan nilai rata-rata dari pretest yang guru berikan untuk 

siswa berjumlah 15 siswa. Data hasil siswa dapat dilihat pada Tabel.4.5 

berikut: 

 

 



Tabel.4.5 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Margototo pada Siklus I Pretest 
 

 

Dari tabel di atas diperoleh skor 700 untuk hasil pretest, maka 

untuk mencari rata-rata digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai rata-rata= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Dari rumus di atas nilai rata-rata pada pretest adalah: 

Nilai rata-rata = 
700

1500
 x 100 

   = 0,4667 x 100 

= 46,67 

Selanjutnya, agar lebih jelas hasil belajar siswa pada pertemuan I, 

penulis akan mencari jumlah presentase ketuntasan belajar siswa kelas V 

SDN 2 Margototo secara klasikal menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

No Nama Hasil Tes Siklus I 

Pretest T TT 

1 Alvin 20    

2 Alya Rahma Emilda 35    

3 Budi Nurjaya Kusuma 35    

4 Dwi Prasetiyo 65    

5 Ferdian Malaka S 10    

6 Kartika Afriani 65    

7 M. Andriansah 70    

8 Mevia Saputri 65    

9 Niken Ayu aprilia 75    

10 Nurfia Alunia Sari 75    

11 Pipit Kurnia Permata  55    

12 Rachel Dina Wijaya 10    

13 Raditya Abinaya Zeda 10    

14 Reza Dirga Irfando 55    

15 Rifai Agus Saputra 55    

Jumlah 700 2 13 

Jumlah Nilai Rata-Rata 46,67   

Presentase 13%   



Presentase ketuntasan klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 

Dari rumus di atas dapat dicari ketuntasan klasikal pada pretest 

siklus I pertemuan pertama yaitu: 

Presentase ketuntasan klasikal = 
2

15
 x 100 

= 0,13 x 100 

= 13 % 

Tabel.4.6 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Indikator Siklus I 

Pretest 

1 Rata-rata 46,67 

2 Skor tertinggi 75 

3 Skor terendah 10 

4 Presentase 13% 

 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 

kelas V SDN 2 Margototo dilihat pada (Gambar.4.2) berikut: 

Gambar.4.2 

Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan Pertama 
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c) Observasi / Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

(Pertemuan Pertama) 

Setalah tahap tindakan, tahap selanjutnya adalah tahapan 

observasi atau pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi 

secara langsung dengan memakai format observasi yang telah 

disusun dan melakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan 

menggunakan format evaluasi yang telah ada. 

Proses pembelajaran berlangsung, observasi yang bertindak 

sebagai penelitian melakukan pengamatan dan mencatat 

perkembangan-perkembangan dan kegiatan yang terjadi. Pada 

proses siklus I pertemuan pertama terdapat siswa yang mengalami 

masalah dalam proses pembelajaran. Karena pertemuan ini guru 

tidak menghadirkan alat peraga. Data aktivitas dapat dilihat pada 

Tabel.4.7, adapun rekapan data aktivitas belajar siswa pada siklus I 

adalah : 

Tabel.4.7 

Data Rata-Rata Aktivitas Siswa pada Siklus I 

(Pertemuan Pertama) 

 

No Aktivitas yang diamati Pertemuan 

I 

1.  Memperhatikan penjelasan 

guru 

73,3% 

2. Bertanya kepada guru 40% 

3.  Bekerja sama dengan 

kelompok 

73,3% 

4. Mengerjakan tugas/soal 66,7% 

5. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

47% 

 



Berdasarkan hasil Tabel.4.7 dapat dilihat kegiatan belajar siswa 

memperhatikan penjelasan guru, pada pertemuan I yaitu 73,3%. Kegiatan 

kedua yaitu siswa bertanya kepada guru, pada pertemuan I yaitu 40%.  

Kegiatan ketiga yaitu siswa bekerja sama dengan kelompok, pada 

pertemuan I yaitu 73,3%. Kegiatan keempat yaitu siswa mengerjakan 

tugas/soal, pada pertemuan I yaitu 66,7%. Kegiatan kelima yaitu keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran, pada pertemuan I yaitu 47%. Untuk 

mencari setiap hasil indikator aktivitas yang diamati, yaitu dengan rumus 

sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

   = 
11

15
 x 100% 

    = 73,3% 

Kelima kegiatan tersebut belum mencapai target peningkatan sehingga 

perlu diadakannya pertemuan berikutnya. 

d) Refleksi Siklus I Pertemuan Pertama 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi pada kegiatan siklus I 

pertemuan pertama ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Beberapa siswa kurang memperhatikan saat guru menerangkan 

pada proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat pada siswa 

Ferdian, Budi, Pipit dan Radit. Mereka asyik mengobrol sendiri. 

b) Masih ada siswa yang malu untuk bertanya kepada guru tentang 

materi yang guru sampaikan. Saat guru bertanya kepada siswa 



tentang materi yang belum jelas, mereka diam dan tidak bertanya. 

Seperti Alvin, Alya, Budi, Mevia, Nurfia, Pipit, Radit dan Rifai. 

c) Beberapa siswa kurang mengoptimalkan ketepatan dan 

keefesienan waktu yang tersedia terhadap tugas yang diberikan 

oleh guru. Contohnya dalam mengerjakan tugas, pertemuan 

pertama membutuhkan waktu yang lumayan lama mereka untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I pertemuan pertama 

tindakan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu: 

a) Guru hendaknya menciptakan suasana yang menyenangkan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

b) Guru memberikan bimbingan dan teguran secara khusus kepada 

siswa yang masih mengobrol dan kurang aktif di kelas. 

c) Penguasaan kelas dan pengelolaan waktu harus lebih baik. 

a) Pertemuan II (Kedua) 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 18 April 2018. 

Adapun sub dalam pertemuan kedua ini adalah “mengidentifikasikan sifat-

sifat bangun datar trapesium dan jajargenjang”. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal terdiri dari orientasi yaitu guru membuka 

pelajaran, berdoa dan memeriksa daftar hadir siswa. Apersepsi dan 

motivasi, yaitu guru menanyakan materi yang lalu agar siswa 



mudah mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Kemudian 

guru memberikan motivasi kepada siswa serta mengajak untuk 

bernyanyi bersama sebelum belajar dan mengkonfirmasikan tujuan 

pembelajaran setelah siswa mempelajari pelajaran tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Gambar.4.3 

Alat peraga untuk proses pembelajaran 

 

Kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. Pada ekplorasi guru menghadirkan alat peraga yang 

terbuat dari triplek. Guru menjelaskan materi yang akan 

disampaikan (Gambar.4.3). 

Tahap elaborasi guru menjelaskan materi dengan 

menggunkan alat peraga yang sudah dihadirkan. Guru memberikan 

contoh soal yang berkaitan tentang materi sifat-sifat bangun datar 

trapesium dan jajargenjang. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum jelas. Guru 

memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu 

dan guru menjelaskan bagaimana cara mengerjakannya. Guru 

mempersilakan siswa untuk mengumpulkan lembar jawabannya. 



Selanjutnya guru dan siswa bersama-sama mengkoreksi hasil yang 

telah siswa kerjakan. 

Tahap konfirmasi guru bertanya tentang materi yang belum 

jelas kepada siswa. Selanjutnya guru memberikan postest kepada 

siswa. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Guru meemberikan hadiah kepada siswa agar lebih 

termotivasi untuk giat belajar. 

3) Kegiatan Akhir 

Sebelum berdoa guru mengingatkan siswa untuk terus 

belajar dengan giat dan memberitahkan materi untuk pertemuan 

selanjutnya. Guru memberikan pekerjaan rumah serta diakhiri 

dengan membaca doa dan salam. Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya dan menghimbau siswa 

mempelajari materi tersebut. 

b) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa siklus dapat dilihat berdasarkan 

pertemuan pertama dengan nilai rata-rata dari pretest yang guru 

berikan untuk siswa berjumlah 15 siswa. Data hasil siswa dapat 

dilihat pada Tabel.4.8 berikut: 

 

 

 

 



Tabel.4.8 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Margototo Pada Siklus I Postest 

 

 

 

 

 

Kemudian untuk mengetahui nilai rata-rata postest siswa dapat 

dihitung dengan rumus yang sama yaitu: 

Nilai rata-rata= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Dari rumus di atas nilai rata-rata pada pretest adalah: 

Nilai rata-rata = 
956

1500
 x 100 

   = 0,6373 x 100 

   = 63,73 

Kemudian untuk mencari presentase ketuntasan klasikal pda postest siklus I yaitu: 

Presentase ketuntasan klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 

No Nama 
Hasil Tes Siklus I 

Postest T TT 

1 Alvin 30    

2 Alya Rahma Emilda 45    

3 Budi Nurjaya Kusuma 68    

4 Dwi Prasetiyo 65    

5 Ferdian Malaka S 55    

6 Kartika Afriani 80    

7 M. Andriansah 75    

8 Mevia Saputri 75    

9 Niken Ayu aprilia 75    

10 Nurfia Alunia Sari 75    

11 Pipit Kurnia Permata  78    

12 Rachel Dina Wijaya 45    

13 Raditya Abinaya Zeda 60    

14 Reza Dirga Irfando 50    

15 Rifai Agus Saputra 80    

Jumlah 956 7 8 

Nilai Rata-Rata 63,73   

Presentase 47%   



Dari rumus di atas dapat dicari ketuntasan klasikal pada postest 

siklus I yaitu: 

Presentase ketuntasan klasikal = 
7

15
 x 100 

= 0,47 x 100 

= 47 % 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan 

menerapkan alat peraga diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada  

postest 63,73. Kemudian hasil ketuntasan hasil belajar secara klasikal 

mencapai 47% dari jumlah 15 siswa keseluruhan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa telah 

mengalami peningkatan yang cukup baik, namun hasil tersebut belum 

dapat dikatakan tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 

hanya sebesar 47% . Hal ini disebabkan karena adanya siswa yang merasa 

baru dan belum mengerti apa yang dimaksud dan digunakan guru dengan 

menghadirkan alat peraga berupa triplek dan karton selain itu juga karena 

kurangnya motivasi belajar siswa. Berikut ini hasil siswa dapat dilihat 

pada Tabel.4.9: 

Tabel.4.9 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Indikator Siklus I 

Pretest Postest 

1 Rata-rata 46,67 63,73 

2 Skor tertinggi 75 80 

3 Skor terendah 10 30 

4 Presentase 13% 47% 

Adapun penjelasan mengenai data tersebut sebagaimana terlampir 

dilampiran 8. 



Untuk lebih jelasnya pengingkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Matematika dengan menghadirkan alat peraga kelas V SDN 

2 Margototo dilihat pada (Gambar.4.3) berikut: 

Gambar.4.3 

Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

c) Observasi / Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Tahap selanjutnya adalah tahapan observasi atau 

pengamatan. Pada tahap ini dilakukan observasi secara langsung 

dengan memakai format observasi yang telah disusun dan 

melakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan menggunakan 

format evaluasi yang telah ada. 

Proses pembelajaran berlangsung, observasi yang bertindak 

sebagai penelitian melakukan pengamatan dan mencatat 

perkembangan-perkembangan dan kegiatan yang terjadi. Pada 

proses siklus I terdapat siswa yang mengalami masalah dalam 

proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran dengan menghadirkan alat peraga 

yang terbuat dari triplek aktifitas siswa diamati dalam lembar 
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observasi yang tealah dibuat oleh peneliti sebagai observer dan 

guru kelas V SDN 2 Margototo. Data aktivitas dapat dilihat pada 

Tabel.4.10, adapun rekapan data aktivitas belajar siswa pada siklus 

I adalah : 

Tabel.4.10 

Data Rata-Rata Aktivitas Siswa pada Siklus I 

No Aktivitas yang diamati Pertemuan Rata-Rata 

(%) I II 

1.  Memperhatikan penjelasan 

guru 

73,3% 87% 80,15% 

2. Bertanya kepada guru 40% 53% 46,5% 

3.  Bekerja sama dengan 

kelompok 

73,3% 73,3% 73,3% 

4. Mengerjakan tugas/soal 66,7% 73,3% 70% 

5. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

47% 53% 50% 

Jumlah 240,27% 339,6% 

 

Adapun penjelasan mengenai data tersebut sebagaimana terlampir 

dilampiran 10. 

Berdasarkan hasil Tabel.4.10 dapat dilihat kegiatan belajar siswa 

memperhatikan penjelasan guru, pada pertemuan I yaitu 73,3% dan pada 

pertemuan ke II yaitu 87% dengan rata-rata 80,15%. Kegiatan kedua yaitu 

siswa bertanya kepada guru, pada pertemuan I yaitu 40% dan pada 

pertemuan II yaitu 53% dengan rata-rata 46,5%.  Kegiatan ketiga yaitu 

siswa bekerja sama dengan kelompok, pada pertemuan I yaitu 73,3% dan 

pada pertemuan II yaitu 73,3% dengan rata-rata 73,3%. Kegiatan keempat 

yaitu siswa mengerjakan tugas/soal, pada pertemuan I yaitu 66,7% dan 

pada pertemuan II yaitu 73,3% dengan rata-rata 70%. Kegiatan kelima 

yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, pada pertemuan I yaitu 

47% dan pada pertemuan II yaitu 53% dengan rata-rata 50%. 



d) Refleksi Siklus I Pertemuan Kedua 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi pada kegiatan siklus I 

pertemuan kedua ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Beberapa siswa kurang memperhatikan saat guru 

menerangkan pada proses pembelajaran pertemuan pertama 

ada perubahan pada Ferdian, Pipit, dan Radit. Tetapi pada 

siswa yang bermana Budi dipertemuan ini dia masih saja 

main sendiri bersama Alvin dan tidak memperhatikan guru 

saat menjelaskan. 

b) Masih ada beberapa siswa yang malu untuk maju kedepan 

saat memaparkan tugasnya. 

c) Saat kerja kelompok ada siswa yang tidak bekerja sama 

dengan kelompoknya, seperti Mevia, Rahcel dan Rifai 

mereka asyik mengerjakan sendiri. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I pertemuan kedua tindakan yang 

akan dilakukan pada siklus II yaitu: 

a) Guru hendaknya menciptakan suasana yang menyenangkan 

saat proses pembelajaran berlangsung agar semua siswa dapat 

memperhatikan. 

b) Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

c) Guru lebih memberikan bimbingan dan teguran secara khusus 

kepada siswa yang masih mengobrol di kelas. 



a) Pelaksaan Siklus II 

 Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II. Adapun 

tahapan pada siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

1) Perencanaan 

  Perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus II 

didasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada siklus ini guru lebih 

menenkankan pemahaman materi dan merangsang siswa untuk ikut 

aktif dalam pembelajaran, memantau kesulitan siswa dan memotivasi 

siswa.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

  Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus II untuk 

memperbaiki proses pembelajaran pada siklus I atau melaksanakan 

refleksi dari siklus I yaitu:  Guru hendaknya menciptakan suasana 

yang menyenangkan saat proses pembelajaran berlangsung, guru 

memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran, guru memberikan bimbingan dan teguran 

secara khusus kepada siswa yang masih mengobrol dan kurang aktif di 

kelas, dan penguasaan kelas dan pengelolaan waktu harus lebih baik. 

  Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali 

pertemuan, diawal pertemuan diasakan pretest dan diakhiri setelah 

menggunkan tindakan pembelajaran dengan menggunakan alat peraga 

berupa triplek. 



  Pertemuan I pada siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at, 

tanggal 20 April 2018 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dimana 

alat peraga yang digunakan sama seperti pada siklus I. 

Adapun kegiatan pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

b) Pertemuan III (Ketiga) 

  Pertemuan pertama dilaksanakan pada Jum’at tanggal 20 

April 2018 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi 

pembelajaran untuk siklus II pertemuan ketiga yaitu mengenal 

bangun datar belah ketupat dan layang-layang beserta sifatnya. 

(1) Kegiatan Awal 

  Kegiatan awal terdiri dari orientasi guru yaitu guru 

membuka pelajaran, berdoa dan memeriksa daftra hadir siswa. 

Apresepsi dan motivasi yaitu guru menanyakan materi minggu lalu 

agar siswa mudah mengingat kembali materi yang telah dipelajari. 

Guru memberikan pretest kepada siswa. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator. 

(2) Kegiatan Inti 

Gambar.4.4 

Guru membimbing siswa untuk menempelkan bangun datar di 

atas kertas karton 

 



  Kegiatan inti ini terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

menggunakan alat peraga baik karton maupun triplek sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Siswapun dituntut aktif dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

  Tahap elaborasi guru memberikan lembar kerja kepada 

siswa. Guru menjelaskan bagaimana cara mengerjakannya. Guru dan 

siswa bersama-sama membahas soal yang telah diberikan oleh guru 

(Gambar.4.4). Kemudian guru melakukan refleksi pembelajaran dan 

memberikan penilain atau proses pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

  Tahap konfirmasi siswa ditekankan untuk bertanya agar 

dapat memahami materi yang diberikan guru. Guru memanggil siswa 

untuk membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

(3) Kegiatan Penutup 

  Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya dan menghimbau siswa mempelajari meteri tersebut dan 

tidak lupa guru memberikan pekerjaan rumah  serta di akhir dengan 

membaca doa dan salam. 

c) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa siklus II pertemuan ketiga dapat dilihat 

berdasarkan nilai rata-rata dari pretest yang guru berikan untuk 

siswa. Data hasil siswa dapat dilihat pada Tabel.4.11 berikut: 



Tabel.4.11 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Margototo Pada Siklus II 

Pertemuan Ketiga 

 

 

Dari tabel di atas dipetoleh skor 968 untuk hasil pretest, maka 

untuk mencari rata-rata digunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai rata-rata= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Dari rumus di atas nilai rata-rata pada pretest adalah: 

Nilai rata-rata = 
968

1500
 x 100 

   = 0,645 x 100  = 64,5 

Selanjutnya hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan ketiga, 

penulis akan mencari jumlah presentase ketuntasan belajar siswa kelas V 

SDN 2 Margototo secara klasikal menggunakan rumus sebagai berikut: 

No Nama Hasil Pretest 

Pertemuan Ketiga 

Pretest T TT 

1 Alvin 60    

2 Alya Rahma Emilda 98    

3 Budi Nurjaya Kusuma 60    

4 Dwi Prasetiyo 85    

5 Ferdian Malaka S 45    

6 Kartika Afriani 80    

7 M. Andriansah 55    

8 Mevia Saputri 60    

9 Niken Ayu aprilia 85    

10 Nurfia Alunia Sari 75    

11 Pipit Kurnia Permata 60    

12 Rachel Dina Wijaya 55    

13 Raditya Abinaya Zeda 20    

14 Reza Dirga Irfando 80    

15 Rifai Agus Saputra 50    

Jumlah 968 7 8 

Jumlah Nilai Rata-Rata 64,5   

Presentase 47%   



Presentase ketuntasan klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 

Dari rumus di atas dapat dicari ketuntasan klasikal pada pretest 

siklus II yaitu: 

Presentase ketuntasan klasikal = 
7

15
 x 100 

= 0,47 x 100   

= 47 % 

Berikut ini hasil siswa dapat dilihat pada Tabel.4.12 : 

Tabel.4.12 

Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Ketiga 

No Indikator Siklus II 

Pretest 

1 Rata-rata 64,5 

2 Skor tertinggi 98 

3 Skor terendah 20 

4 Presentase 47% 

Untuk lebih jelasnya pengingkatan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Matematika dengan menghadirkan alat peraga kelas V SDN 

2 Margototo dilihat pada (Gambar.4.4) berikut: 

Gambar.4.4 

Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Ketiga 
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d) Observasi / Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 

Ketiga 

  Dalam proses pembelajaran yang menggunakan alat peraga 

aktifitas siswa diamati dalam lembar observasi yang telah dibuat peneliti 

dan sebagai observer guru kelas V SDN 2 Margototo dan peneliti sendiri. 

Data aktifitas siswa dapat dilihat pada Tabel.4.13  adapun rekapan data 

aktivitas belajar siswa pada siklus II adalah: 

Tabel.4.13 

Data Rata-rata aktivitas siswa pada Siklus II Pertemuan Ketiga 

No Aktivitas yang diamati Pertemuan 

Kegita 

1.  Memperhatikan penjelasan 

guru 

87% 

2. Bertanya kepada guru 60% 

3.  Bekerja sama dengan 

kelompok 

80% 

4. Mengerjakan tugas/soal 86,7% 

5. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

73,3% 

Jumlah 387% 

 

Untuk mencari setiap hasil indikator aktivitas yang diamati, yaitu 

dengan rumus sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100% 

   = 
13

15
 x 100% 

    = 87% 

Berdasarkan hasil Tabel4.13 dapat dilihat kegiatan belajar siswa 

memperhatikan penjelasan guru yaitu 87%. Kegiatan kedua yaitu siswa 



bertanya kepada guru yaitu 60%. Kegiatan ketiga yaitu siswa bekerja sama 

dengan kelompok, yaitu 80%. Kegiatan keempat yaitu siswa mengerjakan 

tugas/soal, yaitu 86,7%. Kegiatan kelima yaitu keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, yaitu 73,3%.  

e) Refleksi Siklus II Pertemuan Ketiga 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi pada kegiatan siklus II 

pertemuan ketiga ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Dipertemuan ini ada dua siswa yang masih tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan materi, yaitu Budi dan 

Rifai.  

b) Masih ada beberapa siswa yang malu untuk maju dan 

bertanya kepada guru. 

Berdasarkan refleksi pada siklus II pertemuan ketiga tindakan yang 

akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya yaitu: 

a) Guru berupaya agar lebih membuat siswa tertuju kepada 

pembelajaran yang berlangsung 

b) Guru juga akan lebih membangkitkan motivasi belajar siswa. 

a) Pertemuan IV (Keempat) 

  Pertemuan kedua dilaksankan pada hari Senin tanggal 23 April 

2018 selama 2 jam pelajar (2 x 35 menit). Materi pembelajaran untuk 

siklus II pertemuan keempat yaitu materi yang dipelajari yaitu mengenal 

bangun datar lingkaran. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 



1) Kegiatan Awal 

  Kegiatan awal terdiri dari orientasi yaitu guru membuka 

pelajaran dan berdo’a bersama. Selanjutnya guru memeriksa daftar 

hadir siswa. Apresiasi dan mativasi yaitu guru menanyakan materi 

minggu lalu agar siswa mudah menginat kembali materi yang telah 

dipelajari minggu lalu. Kemudian guru memnyampaiakan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian. Dilanjutakan 

dengan apresepsi dan memberikan soal dan mengkonfirmasikan 

tujuan pembelajaran setelah siswa mempelajari pelajaran tersebut. 

2) Kegiatan Inti 

Gambar.4.5 

Guru sedang melihat siswa menulis 

 
  Kegitan inti ini, guru merealisasikan berbagai fase 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga, diantaranya 

adalah: 



Kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

Guru menjelaskan tentang materi yang ingin disampaikan. Siswa 

mendengar dan memahami penjelasan guru. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa yang belum paham tentang materi yang 

disampaikan. 

  Selanjutnya tahap elaborasi, yaitu guru memberikan 

penugasaan dengan memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu. Guru menjelaskan banagimana cara 

mengerjakannya. Setelah selesai mengerjakannyanya, guru 

mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan lembar kerjanya 

(Gambar.4.5).  

  Tahap konfirmasi siwa ditekankan untuk bertanya agar 

dapat memahami materi yang diberikan guru. Guru memanggil 

siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

3) Kegiatan Penutup 

 Guru menyampaiakan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya dan menghimbau siswa mempelajari materi 

tersebut. Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan doa dan 

salam. 

b) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa siklus II pertemuan keempat terlihat dari rata-

rata postest yang sudah diberikan guru kepada siswa kelas V yang 

berjumlah 15 siswa. Data hasil siswa dapat dilihat pada Tabel.4.14 berikut: 



Tabel.4.14 

Data Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Margototo Postest Pada Siklus II 

Pertemuan Keempat 

No Nama Hasil Tes Siklus II 

Postest T TT 

1 Alvin 95    

2 Alya Rahma Emilda 85    

3 Budi Nurjaya Kusuma 95    

4 Dwi Prasetiyo 95    

5 Ferdian Malaka S 90    

6 Kartika Afriani 98    

7 M. Andriansah 100    

8 Mevia Saputri 100    

9 Niken Ayu aprilia 100    

10 Nurfia Alunia Sari 80   

11 Pipit Kurnia Permata  65    

12 Rachel Dina Wijaya 55    

13 Raditya Abinaya Zeda 55    

14 Reza Dirga Irfando 90    

15 Rifai Agus Saputra 100    

Jumlah 1.303 12 3 

Jumlah Nilai Rata-Rata 86,9   

Presentase 80%   

Kemudian untuk mengetahui nilai rata-rata postest siswa dapat 

dihitung dengan rumus yang sama yaitu: 

Nilai rata-rata= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Dari rumus di atas nilai rata-rata pada pretest adalah: 

Nilai rata-rata = 
1303

1500
 x 100 

   = 0,869 x 100 

   = 86,9 

Kemudian untuk mencari presentase ketuntasan klasikal pda postest siklus 

II yaitu: 

Presentase ketuntasan klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 



Dari rumus di atas dapat dicari ketuntasan klasikal pada postest 

siklus II yaitu: 

Presentase ketuntasan klasikal = 
12

15
 x 100 

= 0,8 x 100 

= 80 % 

Berdasarkan keterangan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan 

menerapkan alat peraga diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada 

postest 86,9. Kemudian hasil ketuntasan hasil belajar secara klasikal 

mencapai 80%  untuk hasil pada postest ada 12 siswa yang tuntas dari 15 

siswa keseluruhannya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II 

ini ketuntasan belajar secara klasikal mengalami peningkatan dari siklus I. 

Adanya peningkatan belajar siswa ini karena setelah guru 

menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 

sehingga setiap pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 

belajar berikut: 

Hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel.4.15 

Tabel.4.15 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Indikator Siklus II 

Pretest Postest 

1 Rata-rata 64,5 86,9 

2 Skor tertinggi 98 100 

3 Skor terendah 20 55 

4 Presentase 47% 80% 

Adapun penjelasan mengenai data tersebut sebagaimana terlampir 

dilampiran 9. 



Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan 

menghadirkan alat peraga kelas V SDN 2 Margototo dilihat pada 

(Tabel.4.5) berikut: 

Gambar.4.5 

Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Keempat 

 

 

c) Observasi / Pengamatan Aktivitas Siswa siklus II 

  Dalam proses pembelajaran yang menggunakan alat peraga 

aktifitas siswa diamati dalam lembar observasi yang telah dibuat peneliti 

dan sebagai observer guru kelas V SDN 2 Margototo dan peneliti sendiri. 

Data aktifitas siswa dapat dilihat pada Tabel.4.16, adapun rekapan data 

aktivitas belajar siswa pada siklus II adalah: 

Tabel.4.16 

Data Rata-rata aktivitas siswa pada siklus II 

No Aktivitas yang diamati Pertemuan Rata-Rata 

(%) III IV 

1.  Memperhatikan penjelasan 

guru 

87% 100% 93,5% 

2. Bertanya kepada guru 60% 80% 70% 

3.  Bekerja sama dengan 

kelompok 

80% 87% 83,5% 

4. Mengerjakan tugas/soal 86,7% 100% 93,35% 
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5. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

73,3% 87% 80,15% 

Jumlah 387% 454% 

Adapun penjelasan mengenai data tersebut sebagaimana terlampir 

dilampiran 11. 

Berdasarkan hasil Tabel.4.16 dapat dilihat kegiatan belajar siswa 

memperhatikan penjelasan guru, pada pertemuan III yaitu 87% dan pada 

pertemuan ke IV yaitu 100% dengan rata-rata 93,5%. Kegiatan kedua 

yaitu siswa bertanya kepada guru, pada pertemuan III yaitu 60% dan pada 

pertemuan IV yaitu 80% dengan rata-rata 70%.  Kegiatan ketiga yaitu 

siswa bekerja sama dengan kelompok, pada pertemuan III yaitu 80% dan 

pada pertemuan IV yaitu 87% dengan rata-rata 83,5%. Kegiatan keempat 

yaitu siswa mengerjakan tugas/soal, pada pertemuan III yaitu 86,7% dan 

pada pertemuan IV yaitu 100% dengan rata-rata 93,35%. Kegiatan kelima 

yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, pada pertemuan III yaitu 

73,3% dan pada pertemuan IV yaitu 87% dengan rata-rata 80,15%. 

d) Refleksi Siklus II 

  Dari hasil penelitian pada siklus II diketahui bahwa pembelajaran 

menggunakan alat peraga sudah sangat baik dibandingkan dengan siklus I, 

maka dapat dikesimpulankan sebagai berikut: 

a. Siswa dapat menggunakan lagsung alat peraga yang sudah dibuat 

oleh guru 

b. Siswa lebih mengerti tentang materi bangun datar 

c. Siswa menjadi lebih aktif 

 



2. Pembahasan 

  Ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sebesar 47%. Ini berati 

siklus I pada penelitian tidak mencapai keberhasilan yang diharapkan. 

Nilai yang diperoleh siswa jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan proses 

pembelajaran tidak berhasilnya proses pembelajaran pada siklus I karena 

adanya beberapa faktor: 

a) Beberapa siswa kurang memperhatikan saat guru menerangkan 

pada proses pembelajaran berlangsung. Seperti Budi, Ferdian, 

Pipit dan Raditya. Dipertemuan selanjutnya ada peningkatan. 

b) Masih ada beberapa siswa yang malu untuk maju kedepan mulai 

dari pertemuan pertama siklus I seperti, Alya, Ferdian, Mevia, dan 

Raditya. Tetapi dipertemuan selanjutkan ada peningkatan. 

c) Kegiatan yang dilakukan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung yaitu ada yang masih mengobrol dengan teman 

sebangku terlihat beberapa anak, seperti Alvin, Budi, dan Rifai. 

d) Belum efektifnya penggunaan waktu yang sesuai dengan skenario 

pembelajaran.  

Dengan demikian, untuk menerapkan penggunaan alat peraga tidak 

secara langsung dapat membuat siswa secara keseluruhan aktif dalam 

proses pembelajaran hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama di siklus I diperoleh presentase ketuntasan sebesar 13% (buruk). 

Selabjutnya pasa pertemuan kedua di siklus II diperoleh presentase 

ketuntasan sebesar 47% (kurang baik). Dasri presentase ketuntasan hasil 



observasi siswa tersebut dapat dilihat ada peningkatan aktifitas belajar 

siswa di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Dari hasil 

obsevasi kegiatan mengajar guru selama proses pembelajaran mengalami 

peningkatan ini menandakan bahwa peneliti yang berperan sebagai guru 

berusaha untuk meningkatkan perbaikan dalam proses pembelajaran di 

kelas. Sesuai dengan hasil observasi pada siklus I, diperoleh hasil bahwa 

pembelajaran dengan menghadirkan alat peraga belum terlaksana dengan 

baik. Oleh karena itu peneliti melanjutkan penelitian di siklus berikutnya 

yaitu siklus II yang berhubungan dengan menghadirkan alat peraga. 

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus II adalah sebesar 80%. Ini 

berarti ketuntasan belajar klasikal sudah mencapai target yang peneliti 

tentukan. Meskipun ada beberapa siswa yang belum tuntas seperti Pipit, 

Rachel dan Raditya. Dengan kata lain pembelajaran pada siklus II berhasil. 

Sebelum diadakannya pembelajaran Matematika dengan menggunakan 

alat peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran siswa kelas V SDN 2 

Margototo beranggapan bahwa Matematika  itu pelajaran yang  sulit. 

Hal ini berakibat pada kurang pahamnya siswa terhadap materi dan 

hasil belajar siswa banyak yang belum mencapai ketuntasan. Setelah 

dilaksanakan pembelajaran Matematika yang menghadirkan alat peraga 

dengan menghidupkan suasana kelas yang menyenangkan, maka siswa 

berperan aktif dan tidak beranggapan lagi bahwa Matematika itu sulit. 

Tujuan dari peneliti ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika dengan menggunakan alat peraga.  



Tujuan dihadirkannya alat peraga ditengah-tengah pembelajaran 

yang sedang berlangsung, dengan harapan siswa yang memiliki 

kemampuan akademik yang lebih tinggi dapat membantu teman yang 

berkemampuan rendah dan memberikan ingatan pada anak tentang materi 

yang dipelajarinya. Menumbuhkan minat belajar siswa karena belajarnya 

lebih menarik serta siswa akan aktif melakukan kegiatan belajar seperti 

mengamati dan lain sebagainya.  

a. Kegiatan Belajar Siswa 

Dari hasil penelitian dapat diperoleh rata-rata presentase kegiatan 

belajar siswa dalam menggunkan alat peraga mengalami peningkatan pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel.4.17 dibawah ini: 

Tabel.4.17 

Data Kegiatan Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

No Kegiatan Yang 

Diamati 

Siklus I Siklus II Selisih Peningkatan 

1 Memperhatikan 

penjelasan guru 

 

80,15% 93,5% 13,35% 16,65% 

2 Bertanya kepada guru 

 

46,5% 70% 23,5% 52,53% 

3 Bekerja sama dengan 

kelompok 

 

73,3% 83,5% 10,2% 13,91% 

4 Mengerjakan tugas/soal 

 

70% 93,35% 23,35% 33,35% 

5 Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran 

 

50% 80,15% 30,15% 60,3% 

Jumlah 319,95% 420,5% 

 

 



  Untuk mengetahui tiap hasil peningkatan pada kegiatan siklus I 

dan siklus II, maka untuk mencari peningkatan digunakan rumus sebagai 

berikut: 

  Peningkatan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠  𝐼𝐼−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠  𝐼

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠  𝐼
 x 100% 

Dari rumus diatas nilai presentase peningkatan yaitu: 

   Peningkatan =  
93,5−80,15

80,15
 x 100% 

    = 16,65 

Berdasarkan hasil di atas dapat dijelaskan bahwa diperoleh nilai jumlah 

kegiatan belajar pada kegiatan I yaitu memperhatikan penjelasan guru 

siswa Siklus I adalah 80,15% dan Siklus II adalah 93,5%. Kemudian 

mengalami peningkatan kegiatan belajar siswa mencapai 16,65%. 

Gambar.4.6 

Grafik Peningkatan Kegiatan Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus 

II 
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 Dari data yang telah diperoleh dari Tabel.4.17 diatas dan 

Gambar.4.6 dijelaskan sebagai berikut: 

a) Siswa Memperhatikan Penjelasan Guru 

 Siswa memperhatikan penjelasan guru dari pertemuan ke 

pertemuan berikutnya dan mengalami peningkatan pada pertemuan siklus 

I hanya terdapat 11 siswa yang memperhatikan penjelasan guru 

sedangkan pada pertemuan ketiga siklus II terdapat 13 siswa yang 

memperhatikan penjelasan guru.  Pada siklus I yaitu hanya 80,15%, pada 

siklus II kegiatan belajar siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 

yaitu 93,5% dan mengalami peningkatan sebesar 16,65%. Jadi untuk 

indikator memperhatikan penjelasan guru target yang diinginkan telah 

tercapai rata-rata kegiatan siswa meningkat dari Siklus I ke Siklus II. Hal 

tersebut terwujud karena guru dalam menjelaskan materi perhatian guru 

tertuju keseluruh siswa. 

b) Siswa Bertanya Kepada Guru 

 Siswa ketika bertanya kepada guru mengalami peningkatan dari 

pertemuan ke pertemuan berikutnya dengan ditunjukkan setiap guru 

menyampaikan materi siswa bertanya. Seperti halnya Mevia yang pada 

pertemuan pertama siklus I belum berani bertanya kepada guru tetapi 

pada pertemuan kedua dan seterusnya mulai berani untuk bertanya 

kepada guru mengenai materi yang belum jelas. 

 Hal ini menunjukkan pula pada siklus I dan siklus II untuk 

indikator bertanya kepada guru peneningkatan sebesar 50,53% yakni 



pada siklus I mencapai 46,5% dan pada siklus II sebesar 70%. Jadi untuk 

indikator tersebut dapat dikatakan tercapai karena rata-rata kegiatan 

siswa meningkat pada siklus I hingga ke siklus II.  

c) Bekerja sama dengan Kelompok 

 Siswa bekerja sama dengan kelompok mengalami peningkatan 

kegiatan ditunjukkan bahwa siswa bekerja sama dengan kelompok pada 

siklus I dan siklus II. Untuk indikator peningkatan, yakni diperoleh hasil 

pada siklus I sebesar 73,3% dan pada siklus II sebesar 83,5% dengan 

peningkatan sebesar 13,91. Indikator tersebut dikatakan mencapai target 

karena setiap siklus mengalami perubahan. 

d) Mengerjakan Tugas/Soal 

 Siswa mengerjakan tugas atau soal mengalami peningkatan, ini 

ditunjukkan dengan hasil observasi kegiatan pembelajaran soal dengan 

pertemuan siklus I hanya beberapa anak saja yang tetapi pada pertemuan 

selanjutnya meningkat siswa yang mengerjakan dengan benar. Pada 

siklus I dan siklus II untuk indikator ini tidak mengalami peningkatan. 

Karena semua siswa berhasil melakukan apa yang guru berikan 

(mengerjakan tugas). Diperoleh hasil siklus I 70% dan pada siklus II 

sebesar 93,35% maka peningkatan yaitu sebesar 33,35%. 

e) Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

 Partisipasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran menggunakan 

alat peraga yang telah dihadirkan oleh guru membuat peningkatan yang 

baik. Peningkatan ini ditunjukkan bahwa pada siklus I dan siklus II untuk 



indikator keaktifan dalam proses pembelajaran sebesar 60,3%. Yakni 

pada siklus I memperoleh 50% dan pada siklus II yaitu 80,15%.  Hal ini 

karena guru memberikan motivasi kepada siswa. 

b. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

   Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data skor hasil belajar 

Matematika dengan menghadirkan alat peraga pada siklus I dan siklus II 

sebagai dilihat pada Tabel.4.18 sebagai berikut: 

Tabel.4.18 

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

No 

 

Indikator 

Nilai Test 

Siklus I Siklus II 

Pretest Postest Pretest Postest 

1 Rata-rata 46,67 63,73 64,5 86,9 

2 Skor tertinggi 75 80 98 100 

3 Skor terendah 10 30 20 55 

4 Presentase 13% 47% 47% 80% 

 

Untuk mengetahui hasil peningkatan pada postest siklus I dan siklus II, 

maka untuk mencari peningkat digunakan rumus sebagai berikut: 

  Peningkatan hasil postest = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡  𝐼𝐼−𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡  𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠  𝐼

𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡  𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠  𝐼
 x 100% 

          =  
86,9−63,73

 63.73
 x 100% = 36,3 

Berdasarkan hasil di atas dapat dijelaskan bahwa perolehan peningkatan 

hasil belajar siswa yaitu pada siklus I adalah 47% dan siklus II 80%. Kemudian 

mngalami peningkatan hasil belajar siswa mencapai 36,3%. 

Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan alat peraga siswa kelas V SDN 2 Margototo 

dapat dilihat pada Gambar4.6 sebagai berikut: 



Gambar.4.7 

Grafik Rata-Rata Hasil Belajar Siswa siklus I dan Siklus II 

 

 

Dari hasil penelitian yang bisa dilihat pada tabel sebelumnya dan 

tingkat ketuntasan hasil belajar pada siklus I untuk pretest 13% dan postest 

47% sedangkan pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar untuk pretest 

sebesar 47% dan postest sebesar 80%. 

Melalui hasil penelitiaan ini menunjukkan bahwa penggunaan alat 

peraga memliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan guru. Peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I 

47% dan siklus II menjadi 80% sehingga hasil belajar mengalami 

peningkatan sebesar 36,3. 

Media pembelajaran dengan menghadirkan alat peraga ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Gambar.4.8 memperkuat penjelasan di atas: 
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 Gambar.4.8 

Grafik Peningkatan Ketuntasan 

 

c. Kegiatan Mengajar Guru 

  Berdasarkan kegiatan pada siklus I samapai siklus II maka dapat 

dilihat untuk hasil observasi kegiatan mengajar guru. Sebagaimana dapat 

dilihat pada Tabel.4.19 berikut: 

Tabel.4.19 

Rata-Rata Kegiatan Mengajar Guru Siklus I dan Siklus II 

SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018 

N

o 
Kegiatan Yang Diamati 

Peningkatan Kegiatan Mengajar 

Guru 

Siklus I Siklus II 

P1 P2 P1 P2 

1 Menyiapkan perangkat belajar 2 3 3 3 

2 Apresepsi dan Motivasi 3 3 3 3 

3 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 2 3 4 3 

4 Menyampaikan materi 3 3 3 3 

5 Menggunakan alat peraga 2 2 3 4 

6 

Mempraktikkan cara kerja alat 

peraga 2 3 3 4 

7 

Membimbing siswa dalam 

mengerjakan tugas 3 4 3 3 

8 Melatih siswa untuk berani maju 2 3 4 4 

9 Melakukan evaluasi 2 3 3 3 

Siklus I 

Siklus II 
Peningkatan 

Siklus I 

Siklus II 

Peningkatan 



10 Menyimpulkan materi 3 3 3 4 

11 Menutup kegiatan pembelajaran 2 4 3 4 

Jumlah 26 34 35  38 

Rata-Rata 59% 77,27%   79,5% 86,3%  

 

Adapun penjelasan mengenai data tersebut sebagaimana terlampir 

dilampiran 12 dan 13. 

  Berdasarkan uraian diatas, terkihat bahwa kegiatan guru pada 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Dengan pertemuan pertama 

didapat rata-rata 59% dan pertemuan ke dua 79,5% sedangkan siklus II 

pertemuan pertama 79,5% dan meningkat pada pertemuan selanjutnya 

yaitu 86,3%.  

  Pada pembelajaran Matematika dengan menggunakan alat peraga 

mengalami peningkatan pada hasil belajar. Dimana siswa mampu 

memahami materi ajar dan mampu menjawab pertanyaan dengan benar 

serta menerapkan apa yang telah dipelajarinya. 

3. Pembahasan dan Analisis Identifikasi Peningkatan Kegiatan Hasil 

Belajar dengan Menggunakan Alat Peraga 

  Berdasarkan hasil pengamatan penerapan penggunaan alat peraga 

mata pelajaran Matematika menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang 

berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat 

Peraga Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN 2 Margototo Tahun 

Pelajaran 2017/2018” teruji. 

  Selain menggunakan alat peraga dalam menyampaikan materi, 

guru juga menggunakan benda yang ada disekeliling kelas untuk 

membantu dalam memudahkan guru menyampaikan materi Bangun Datar. 



Berdasarkan identifikasi peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dikemukakam bahwa alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena beberapa hal: 

a) Alat peraga dalam proses pembelajarannya menekankan kesiapan guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus benar-benar 

mempersiapkan apa saja yang berkaitan dengan materi yang akan 

disampaikan. Sehingga saat guru melaksanakan dapat menguasai 

materi, dan kelas agar pembelajaran menjadi aktif. 

b) Alat peraga dapat memberikan ingatan kuat kepada siswa tentang 

materi yang disampaikan oleh seorang guru. Siswa akan mudah 

mengingatnya karena guru menjelaskannya dengan menghadirkan 

langsung alat peraga sesuai dengan indikator. 

c) Alat peraga juga memberikan efek yang positif dan baik dalam aspek 

akademik maupun skill siswa karena mengajak siswa untuk 

memecahkan masalah dan siswa dituntut aktif dengan alat peraga yang 

nyata tersebut. 

d) Alat peraga dapat memberikan suasa kelas menyenangkan. Hai ini 

dikarenakan dalam proses pembelajaran berlangsung siswa 

menggunakan alat peraga baik diskusi maupun individu. Dan 

menumbuhkan rasa semangat siswa untuk belajar. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa alat peraga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika siswa kelas V SDN 2 Margototo. Pembahasan analisis 



tersebut juga menunjukkan sekaligus membuktikan nahwa mengapa 

media pembelajaran berupa alat peraga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SDN 2 Margototo tahun pelajaran 2017/2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat 

disimpulkan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Rata-rata presentase hasil belajar siswa pada siklus I sampai siklus 

II mengalami peningkatan. Penerapan alat peraga dapat meningkatkan 

presentase aktivitas mengajar guru dari empat kali pertemuan. Alat peraga 

juga dapat meningkatkan presentase aktivitas siswa saat proses 

pembelajaran. Presentase hasil belajar pada siklus I dicapai sebesar 47%  

dan mengalami perubahan pada siklus II sebesar 80%. Maka peningkatan 

yang dicapai sebesar 36,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika  kelas V SDN 2 Margototo Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penulis ingin 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Guru 

Diharapkan penggunaan alat peraga dapat terus digunakan dalam 

pembelajaran lainya, bukan hanya mata pelajaran Matematika saja. 

Menuntut guru untuk bisa menggunakan waktu dengan seefesien 



mungkin dengan waktu yang telah ditentukan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan alasan: 

a) Siswa diajak untuk aktif, kreatif dan partisipasi dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

b) Siswa harus dapat menjelaskan dan menyimpulkan materi yang 

telah diberikan oleh guru. 

c) Dalam berdiskusi, siswa bertanggung jawab atas pekerjaannya 

dengan kelompoknya tidak tergantung dengan teman. 

2. Untuk Sekolah 

Agar pihak sekolah lebih memberikan motivasi kepada 

guru terkhusus guru kelas V untuk dapat menerapkan dan 

menggunkan alat peraga atau alat bantu dalam proses pembelajaran 

yang sedang berlanjung. 
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